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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN VALUE CLARIFICATION
TECHNIQUE (VCT) TERHADAP SIKAP SOSIAL
PESERTA DIDIK KELAS V
SEKOLAH DASAR

Oleh

ANDIKA EKATAMA

Sikap sosial adalah kecenderungan internal yang mengarahkan cara seseorang
menilai, merasakan, dan bertingkah laku dalam hubungan dengan orang lain
maupun masyarakat. Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya sikap sosial
peserta didik kelas V SD Negeri 5 Metro Timur. Penelitian ini bertujuan untuk : (1)
mengetahui pengaruh model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
terhadap sikap sosial peserta didik; (2) mengetahui perbedaan sikap sosial peserta
didik antara kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) dengan kelas kontrol yang menggunakan model
problem based learning. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian adalah quasi-experiment dan desain penelitian non-equivalent
control group. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas V SD Negeri 5 Metro
Timur. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan
sampel 43 peserta didik pada kelas VB sebagai kelas eksperimen dan VA sebagai
kelas kontrol. Hasil analisis data menunjukkan: (1) adanya pengaruh signifikan
model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) terhadap sikap sosial
peserta didik dengan bantuan SPSS 25 diperoleh hasil nilai signifikansi lebih kecil
daripada 0,05 (0,002 < 0,05), maka Ha diterima, (2) adanya perbedaan signifikan
pembelajaran menggunakan model Value Clarification Technique (VCT) terhadap
sikap sosial dibandingkan pembelajaran dengan model problem based learning
dengan thitung™ ttabel yaitu 5,221 > 2,093 serta diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) diperoleh sebesar 0,000 < 0,05.

Kata kunci: Peserta didik sekolah dasar, sikap sosial, value clarification technique



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE VALUE CLARIFICATION TECHNIQUE
(VCT) LEARNING MODEL ON THE SOCIAL ATTITUDES
OF FIFTH-GRADE STUDENTS IN
ELEMENTARY SCHOOL

By

ANDIKA EKATAMA

Social attitude is an internal tendency that directs how a person evaluates, feels, and
behaves in relation to others and society. The problem in this study is the low level
of social attitudes among fifth-grade students at State Elementary School 5 East
Metro. This study aims to: (1) determine the effect of the Value Clarification
Technique (VCT) learning model on students' social attitudes; (2) determine the
difference in students' social attitudes between the experimental class using the
Value Clarification Technique (VCT) learning model and the control class using
the problem-based learning model. This research uses a quantitative approach with
a quasi-experimental research type and a non-equivalent control group research
design. The study population is the fifth-grade students of State Elementary School
5 East Metro. The sampling technique used purposive sampling with a sample of
43 students in class VB as the experimental group and VA as the control group. The
data analysis results show: (1) there is a significant influence of the Value
Clarification Technique (VCT) learning model on students' social attitudes, with
the help of SPSS 25, the significance value obtained is less than 0.05 (0.000 < 0.05),
so Ha is accepted, (2) there is a significant difference in learning using the Value
Clarification Technique (VCT) model compared to learning with the problem-based
learning model, with t-count > t-table, which is 5.221 > 2.093, and the significance
value (Sig. 2-tailed) obtained is 0.000 < 0.05.

Keywords: Elementary school students, social attitudes, value clarification
technique
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sikap sosial merupakan bagian penting dalam pendidikan karena berkaitan
erat dengan pembentukan karakter dan kepribadian peserta didik. Menurut
Permendikbud No. 21 tahun 2016 tentang standar isi mendefinisikan sikap
sosial sebagai suatu sikap yang menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun,
percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, pendidik, tetangga, dan negara. Menurut Akuba (2023) sikap
sosial (social attitude) adalah predisposisi atau kecenderungan untuk
bertingkah laku dengan satu cara tertentu terhadap orang lain. Rismayani
dkk., (2020) juga berpendapat bahwa sikap sosial merupakan kesadaran

dalam diri individu terhadap lingkungan sosial di sekitarnya.

Sikap sosial memiliki fungsi untuk menunjang kehidupan individu. Junita
dkk., (2023) mengungkapkan sikap sosial memiliki empat fungsi yang
penting. Pertama, sebagai alat untuk penyesuaian diri, di mana individu
dengan karakteristik yang serupa cenderung lebih mudah menyesuaikan diri
dalam hubungan sosial. Kedua, sikap sosial berperan sebagai pengatur
tingkah laku, di mana kedewasaan individu memengaruhi sikap sosialnya dan
kemampuannya dalam mempertimbangkan interaksi dengan lingkungan
sosial. Ketiga, sikap sosial digunakan sebagai pengatur pengalaman, di mana
setiap individu memiliki kebebasan untuk memilih hal-hal yang disukai atau
tidak disukai dalam hidupnya. Terakhir, sikap sosial berfungsi sebagai
pernyataan kepribadian, di mana sikap seseorang mencerminkan karakter dan
orang dapat menilai kepribadian seseorang melalui sikap yang mereka
tunjukkan. Samsudin dan Iffah (2020) menegaskan bahwa sikap sosial
berfungsi menyaring nilai-nilai baru dengan mengeliminir nilai-nilai negatif

dan menyerap nilai-nilai positif yang selaras dengan falsafah bangsa ini.



Sikap sosial juga memiliki peran penting dalam kehidupan bermasyarakat
maupun di dunia Pendidikan. Menurut Anindita dkk., (2023) sikap sosial
seperti empati, toleransi, dan gotong royong membantu menciptakan
keharmonisan dan mengurangi potensi konflik antar individu atau kelompok.
Pada konteks pendidikan Khatimah (2022) menyatakan sikap sosial yang
positif dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, meningkatkan
partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan kelas, serta memperkuat
interaksi antar individu secara sehat dan produktif. Ketika peserta didik
memiliki sikap sosial yang baik, maka proses pendidikan akan berlangsung
dengan lebih lancar karena mereka mampu menghargai perbedaan, bekerja

sama dalam kelompok, dan menunjukkan kepedulian terhadap sesama.

Pada kenyataannya sikap sosial di Indonesia masih menjadi tantangan yang
harus segera di benahi. Menurut Nurhakim dkk., (2024) salah satu
permasalahan utama adalah intoleransi antar umat beragama yang sering
muncul dalam bentuk diskriminasi, persekusi, maupun penolakan terhadap
kelompok minoritas. Hal ini menunjukkan lemahnya nilai toleransi dalam
interaksi sosial masyarakat. Adapun penelitian yang di lakukan oleh Fikri dan
Junaidi (2024) menyatakan bahwa perubahan gaya hidup modern,
individualisme, dan pengaruh media digital sering kali menurunkan kualitas
sikap sosial masyarakat sehingga muncul perilaku kurang peduli,
berkurangnya rasa empati, dan meningkatnya konflik sosial. Fusnika dkk.,
(2022) juga menemukan bahwa pergeseran nilai sikap sosial semakin nyata
karena generasi muda lebih banyak terpengaruh oleh pola pikir global yang

menekankan kebebasan individu dibandingkan kepentingan bersama.

Ditemukan fakta yang lain tentang rendahnya sikap sosial pada peserta didik
melalui penelitian yang di lakukan Sari dkk., (2024) menemukan bahwa
pendidik belum cukup memperhatikan aspek sikap sosial dalam desain dan
proses pembelajaran, sehingga pembentukan sikap sosial peserta didik masih
belum optimal. Arimbawa dkk., (2019) juga menemukan bahwa rendahnya

sikap sosial peserta didik pada saat pembelajaran kelompok, peserta didik



tidak dapat bekerja sama dengan baik, peserta didik yang pintar hanya ingin
mengerjakan tugas kelompok secara individu dan saat pembentukan
kelompok, peserta didik cenderung memilih-milih teman. Selain itu peserta
didik kurang disiplin saat pembelajaran berlangsung. Peserta didik asik
berbicara dengan temannya ketika pendidik sedang menjelaskan materi di

depan kelas.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di SD Negri 5 Metro Timur,
ditemukan bahwa sebagian besar peserta didik kelas v menunjukkan sikap
individualistis dan kurang peduli terhadap lingkungan sekitar, seperti masih
terdapat beberapa peserta didik yang acuh terhadap temannya saat ingin
meminjam alat tulis dan beberapa peserta didik yang masih membuang
sampah sembarangan. Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang
diterapkan belum sepenuhnya mampu menumbuhkan dan mengembangkan
sikap sosial secara optimal. Salah satu penyebabnya berdasarkan wawancara
terhadap salah satu pendidik kelas V di SDN 5 Metro Timur pada tanggal 17
Juli 2025 yaitu pendidik memberitahukan bahwa penggunaan metode
pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik (feacher center) dan belum
menerapkan model pembelajaran VCT serta kurang melibatkan peserta didik
dalam proses pengambilan keputusan atau pemecahan masalah sosial dalam

pembelajaran.

Hal ini ditunjukkan pada hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh
peneliti di SDN 5 Metro Timur, yang memberikan gambaran awal mengenai
kondisi sikap sosial peserta didik. Temuan tersebut memberikan indikasi
bahwa masih terdapat beberapa aspek sikap sosial yang perlu mendapatkan
perhatian lebih dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan data
nilai sikap sosial peserta didik kelas V SDN 5 Metro Timur sebagaimana yang
telah disajikan. Data tersebut menjadi dasar pertimbangan bagi peneliti untuk
memahami kondisi awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan lebih

lanjut dalam penelitian. Dengan demikian, informasi pada tabel berikut



memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat perkembangan

sikap sosial peserta didik.

Tabel 1. Nilai sikap sosial peserta didik kelas V SD Negeri 5 Metro Timur

Indikator
Jumlah
Kelas Peserta Tanggung . )
Didik Jawab Santun Peduli Rata-rata
VA 21 57,5% 59,7% 56,9% 57,8%
VB 22 56,6% 53,2% 53,5% 54,4%

Sumber: Data hasil observasi penelitian pendahuluan 2025 (Adaptasi dari
Kuntoro dan Wardani (2020).

Berdasarkan tabel yang telah disajikan dapat diketahui bahwasanya sikap
sosial peserta didik kelas V SD Negeri 5 Metro Timur masih tergolong cukup
rendah. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil rata-rata yang didapatkan
antara kelas VA dan VB yaitu 57,8% dan 54,4% dengan kriteria cukup.
Sementara itu, menurut Dessiane dan Kristin, (2021) rata-rata yang harus
didapatkan untuk mendapatkan sikap sosial baik adalah >61-80%. Rendahnya
sikap sosial ini perlu mendapat perhatian baik dari peserta didik maupun
pendidik. Perlu dilakukan perbaikan dengan kolaborasi antara pendidik

dengan peserta didik.

Untuk menumbuhkan sikap sosial peserta didik diperlukan model-model
pembelajaran yang relevan. Sebagaimana penelitian yang di lakukan oleh
Awanis dan Yusnal (2024) yang menggunakan model pembelajaran model
two stay two stray, terdapat bahwa pengaruh model two stay two stray
terhadap sikap sosial serta penerapan model pembelajaran two stay two stray
dapat menjadi strategi efektif dalam mengembangkan sikap sosial peserta
didik di sekolah dasar. Ditemukan penelitian lain untuk mengatasi masalah
sikap sosial peserta didik yang di lakukan oleh Dewi dkk., (2024) dengan
menggunakan model Problem Based Learning dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran

terhadap sikap sosial.



Adapun penelitian yang di lakukan oleh Arisandy dkk., (2022) dengan
menggunakan model Inquiry Training dengan hasil hipotesis diuji
menggunakan uji ANOVA satu disimpulkan bahwa ada pengaruh metode
inquiry training terhadap sikap sosial peserta didik. Selain itu, penelitian yang
di lakukan oleh Nurasiah dan Bandung (2019) menggunakan model
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) terdapat perubahan dan
meningkatnya sikap sosial peserta didik pada proses pembelajaran dengan

menerapkan model pembelajaran VCT.

Peneliti meyakini bahwa model pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) dapat meningkatkan sikap sosial peserta didik. Seperti yang di
ungkapkan Suttrisno dkk., (2020) model pembelajaran VCT ini dilakukan
untuk mendorong peserta didik dalam mencari dan menentukan suatu
value/concept/knowledge yang dianggap positif dalam menghadapi persoalan
melalui kegiatan menelaah value/concept/knowledge yang mereka miliki

sebelumnya.

Selain itu, melalui penelitian yang di lakukan oleh Saputri dkk., (2023) model
value clarification technique (VCT) dapat memperjelas sesuatu perilaku yang
cocok dengan kebutuhan pertumbuhan pendidikan saat ini, yang bisa
menolong peserta didik menciptakan serta mengenali nilai-nilai yang dikira

baik untuk menanggulangi sesuatu permasalahan lewat proses analisis.

Adapun Penelitian yang di lakukan oleh Hidayati dan Minsih (2023) juga
menunjukkan bahwa model value clarification technique (VCT) efektif dalam
membantu peserta didik memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
Pancasila yang bertujuan untuk membentuk karakter mereka. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam sikap dan karakter

peserta didik setelah diterapkannya model VCT.



Lebih lanjut, model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
dalam menumbuhkembangkan aspek afektif, khususnya sikap sosial,
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Yanti dkk., (2022) pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran VCT dapat memunculkan perilaku
positif peserta didik seperti aspek nilai religius dan taat beribadah, toleransi
terhadap sesama, disiplin, kepedulian terhadap teman, bermusyawarah dan
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas tepat waktu baik individu

maupun kelompok.

Berdasarkan masalah yang ditemukan pada penelitian pendahuluan yang telah
dipaparkan dalam latar belakang di atas, diperlukan penelitian lebih lanjut
terkait sikap sosial yang melibatkan penggunaan model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) yang dibuktikan secara ilmiah, oleh sebab itu
maka peneliti akan melakukan penelitian eksperimen dengan judul “
Pengaruh Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
Terhadap Sikap Sosial Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat di identifikasi

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher center).

2. Pembelajaran yang diterapkan belum sepenuhnya mampu menumbuhkan
dan mengembangkan sikap sosial secara optimal.

3. Pendidik belum menerapkan model pembelajaran Value Clarification
Technique (VCT).

4. Sikap sosial peserta didik tergolong rendah.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada:

1. Model Pembelajaran Model Value Clarification Technique (VCT) (X).
2. Sikap Sosial Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar (Y).



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu.

1.

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) terhadap sikap sosial
peserta didik?

. Apakah terdapat perbedaan sikap sosial peserta didik dengan penerapan

model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) dan penerapan

model Problem Based Learning?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui pengaruh model Value Clarification Technique (VCT)
terhadap sikap sosial peserta didik.

Mengetahui perbedaan sikap sosial peserta didik dengan penerapan model
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) dan penerapan model

Problem Based Learning.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, hasil penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaat baik secara teoretis maupun praktis. Adapun manfaat yang

diharapkan sebagai berikut.

1.

Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk mengkaji dan menambah
wawasan serta ilmu pengetahuan mengenai penerapan model Value

Clarification Technique (VCT) terhadap sikap sosial.

. Manfaat Praktis

Penelitian ini memberikan manfaat secara praktis bagi beberapa pihak

sebagai berikut.



a. Pendidik
Penelitian ini dapat menjadi informasi atau referensi pendidik dalam
mempertimbangkan penerapan model pembelajaran sebagai inovasi
dalam pembelajaran dengan penerapan model Value Clarification
Technique (VCT).

b. Kepala Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan bahan masukan dan sumbangan
pikiran tentang penerapan model Value Clarification Technique (VCT)
yang dapat meningkatkan sikap sosial peserta didik.

c. Peneliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan informasi/referensi untuk penelitian

selanjutnya mengenai model Value Clarification Technique (VCT).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar

1. Pengertian Belajar
Belajar pada dasarnya adalah proses yang mengarah pada perubahan. .
Menurut Husamah dkk., (2016) belajar adalah kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang ketika ia ingin dapat melakukan sesuatu yang
diinginkannya. Belajar menurut Suarim dan Nerviyani (2021) adalah
proses menghasilkan perubahan perilaku pada individu secara keseluruhan
dan relatif menetap yang terjadi karena pengalamannya dengan lingkungan

dan melibatkan proses kognitif.

Terdapat pendapat lain dari Hapudin (2021) bahwa belajar adalah
perubahan kapasitas manusia yang terjadi setelah proses pembelajaran dan
tidak hanya dipengaruhi oleh fase perkembangan. Definisi lain di
kemukakan oleh Sutianah (2021) menyatakan bahwa belajar adalah
perubahan perilaku jangka panjang yang disebabkan oleh pengalaman
serta kapasitas untuk menyampaikan pengetahuan tersebut secara efektif
kepada orang lain dan kemampuan untuk mengintegrasikannya dengan

pengetahuan lain.

Menurut penjelasan yang disebutkan di atas, yang di maksud dengan
belajar yaitu perubahan perilaku jangka panjang yang disebabkan oleh
pengalaman serta kapasitas untuk menyampaikan pengetahuan tersebut
secara efektif kepada orang lain dan kemampuan untuk

mengintegrasikannya dengan pengetahuan lain.
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2. Tujuan Belajar
Setiap tindakan harus memiliki tujuan untuk memberikan jalan yang jelas
kepada tindakan yang akan diambil. Ini berlaku juga pada proses belajar.
Menurut Harefa (2024) tujuan belajar ialah upaya individu untuk
meningkatkan perubahan perilaku secara menyeluruh yang disebabkan
oleh interaksi dengan lingkungannya. Penjelasan tersebut sejalan dengan
yang di jelaskan oleh Isti’adah (2020) bahwa tujuan belajar dapat dilihat
sebagai prasyarat untuk perubahan tingkah laku seseorang. Ini
menunjukkan bahwa belajar tidak hanya menghasilkan pada ranah kognitif

saja.

Sudut pandang lain juga disampaikan oleh Nasution dkk., (2024) yang
menjelaskan bahwa tujuan belajar biasanya dipecah menjadi tiga kategori,
belajar untuk meningkatkan kapasitas seseorang untuk berpikir, belajar
untuk menyampaikan konsep dan menyempurnakan keterampilan, serta

belajar untuk mempengaruhi pembentukan perilaku.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa tujuan belajar
dilakukan dengan maksud mengubah pengetahuan, sikap, dan kemampuan
seseorang sebagai hasil dari proses yang telah di lakukan. Oleh karena itu,

tujuan belajar lebih dari sekadar mengubah ranah kognitif.

3. Prinsip Belajar
Melaksanakan proses belajar dibutuhkan prinsip-prinsip belajar agar dapat
membangun proses belajar yang efektif. Proses di mana peserta didik dan
pendidik terlibat dalam kegiatan pembelajaran berkelanjutan untuk
bertukar informasi dan kemampuan dikenal sebagai prinsip belajar.
Kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah mereka sendiri
dengan menggunakan pengetahuan dan kemampuan yang telah mereka
dapatkan adalah tujuan selanjutnya. Tidak hanya terbatas pada definisi saja
Abdurahman dkk., (2024) memaparkan beberapa hal yang termasuk ke

dalam prinsip-prinsip belajar sebagai berikut.
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a. Prinsip Kesiapan
Kesiapan seseorang secara fisik, emosional, intelektual, motivasi
dan faktor lain yang berpengaruh.

b. Prinsip Motivasi
Motivasi dibutuhkan untuk merangsang rasa ingin tahu peserta
didik.

c. Prinsip Persepsi
Persepsi merupakan cara pandang seseorang terhadap sesuatu
yang mana berpengaruh terhadap perilaku seseorang.

d. Prinsip Tujuan
Tujuan harus tergambar secara jelas sehingga dapat diterima
peserta didik saat proses belajar.

e. Prinsip Perbedaan dan Individual
Masing-masing peserta didik memiliki perbedaan seperti
perbedaan dalam kemampuan berpikir, karakter, latar belakang
dan sebagainya. Hal ini menuntut pendidik agar dapat memahami
kondisi tersebut.

f. Prinsip Transfer dan Retensi
Prinsip transfer dan retensi merupakan prinsip yang berpengaruh
terhadap kemampuan peserta didik dalam menerapkan
pengetahuan dan keterampilan yang didapat di kondisi yang
berbeda.

g. Prinsip Belajar Kognitif
Prinsip ini mengarah kepada proses berpikir yang dilakukan oleh
peserta didik untuk memperoleh pemahaman dan kemampuan
pemecahan masalah.

h. Prinsip Belajar Afektif
Prinsip belajar afektif ini meliputi proses belajar yang meliputi
nilai emosional dan sikap.

1. Prinsip Belajar Psikomotor
Prinsip belajar psikomotor merupakan proses belajar yang
mencakup mental dan fisik.

j. Prinsip Evaluasi
Prinsip ini dilakukan untuk menguji kemampuan peserta didik
dalam proses belajar yang telah dilakukan.

Terdapat pendapat lain yang senada dengan pendapat sebelumnya.
Pendapat tersebut dikemukakan oleh Rusman (2017), yang menyebutkan
bahwa prinsip-prinsip belajar secara umum sebagai berikut.

a. Perhatian dan Motivasi
Perhatian hadir ketika sesuatu dianggap perlu dan layak untuk
dipelajari lebih lanjut dan motivasi digunakan untuk memandu
kegiatan yang dilakukan.

b. Keaktifan
Proses belajar peserta didik harus mampu menunjukkan keaktifan
baik secara fisik maupun secara psikis.
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c. Keterlibatan Langsung
Keterlibatan peserta didik dengan materi ditunjukkan tidak hanya
secara fisik tetapi juga secara emosional dan kognitif guna untuk
mendapat pemahaman.

d. Pengulangan
Proses mengingat berlangsung secara tidak langsung selama
proses pembelajaran. Pengulangan dapat digunakan untuk melatih
memori ini.

e. Balikan dan Penguatan
Peserta didik belajar dengan giat dan memperoleh nilai yang
tinggi. Nilai yang diperoleh tersebut merupakan suatu bentuk
penguatan positif.

f. Perbedaan Individu
Setiap peserta didik memiliki perbedaan baik secara latar
belakang, karakter, kemampuan berpikir yang lainnya. Hal ini
perlu dipahami oleh pendidik.

Selain itu, menurut Tabun dkk., (2022) menjelaskan bahwa terdapat
beberapa prinsip belajar meliputi prinsip kesiapan, prinsip motivasi,
prinsip persepsi, prinsip tujuan, prinsip perbedaan individual, prinsip
transfer, retensi dan tantangan, prinsip belajar kognitif, prinsip belajar

afektif, prinsip belajar evaluasi, prinsip belajar psikomotor.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat bahwa prinsip belajar
merupakan salah satu aspek terpenting dari proses belajar. Prinsip belajar
harus dipahami oleh pendidik supaya terciptanya proses belajar yang
efektif. Prinsip-prinsip tersebut antara lain kesiapan, motivasi, keaktifan,
keterlibatan langsung, pengulangan, penguatan, perbedaan individu,
prinsip pembelajaran kognitif, pembelajaran afektif, psikomotorik, dan

evaluasi.

. Teori Belajar

Teor1 belajar adalah kumpulan prinsip yang menjelaskan proses
pembelajaran. Ramopoly dkk., (2024)berpendapat Teori belajar pada
dasarnya memberikan penjelasan tentang bagaimana proses belajar
berlangsung pada individu. Dengan memahami teori belajar, kita dapat
mengetahui bagaimana proses tersebut terjadi, sehingga pendidik dapat

merancang pembelajaran yang baik, efektif, dan efisien. Pemahaman ini
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memungkinkan pendidik untuk mengorganisasi proses pembelajaran
dengan lebih optimal, sehingga peserta didik dapat mencapai hasil belajar

yang maksimal.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori belajar behaviorisme.
Menurut Hanifah dkk., (2023) teori belajar behaviorisme merupakan
pembelajaran terjadi melalui interaksi antara rangsangan eksternal
(stimulus) dan respons yang dihasilkan oleh individu. Conny (2002) juga
berpendapat dalam Sarbaitinil dkk., (2024) Teori belajar behaviorisme
merupakan perubahan perilaku yang terjadi karena adanya proses stimulasi
atau rangsangan dari pihak kedua kepada pihak pertama melalui proses
latihan berulang, sehingga menghasilkan respons yang bersifat mekanis

berupa perbuatan atau perilaku yang dapat dinilai dan diukur.

Terdapat juga teori belajar behaviorisme dari para ahli seperti teori
behaviorisme menurut Skinner. Skinner berpendapat dalam Sinambela
dkk., (2022) teori belajar bahviorisme dari Skinner juga dikenal dengan
operunt conditioning menyatakan bahwa perubahan tingkah laku yang
terjadi dalam diri manusia merupakan hasil interaksi antara stimulus (yang
disediakan lingkungan) dan respons. Menurut Skinner, ada beberapa
prosedur yang dilalui manusia dalam proses. pembentukan tingkah

lakunya adalah sebagai berikut.

a. Schedule of reinforment, kapan penguatan diberikan terhadap
respons menentukan kepastian pembentukan atau pemahaman
suatu perilaku, ketika perilaku mendapatkan penguatan yang
efektif dan tepat waktu, maka perilaku dapat menjadi suatu
kebiasaan bagi peserta didik.

b. Shaping, pembentukan dapat berlangsung setelah respons
ditunjukkan dan mendapat penguatan yang tepat, di mana
pembentukan akan ditandai pada menetapnya suatu perilaku pada
diri peserta didik secara perlahan-lahan, yang pada akhirnya akan
menjadi kebiasaan baginya.

c. Behaviors modification, proses ini terjadi jika peserta didik
menunjukkan respons yang tidak sesuai dengan yang ditargetkan,
misalnya ada tingkah laku negatif atau bermasalah. Upaya
memodifikasi tingkah laku dapat dilakukan dengan mengulang
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stimulus dan memberi penguatan negatif, baik berupa teguran
atau hukuman jika perilaku yang bermasalah masih muncul.
Setelah itu memastikan perilaku bermasalah itu tidak lagi muncul
dan menetap.

d. Generalization and discrimination, generalisasi stimulus
bertujuan agar perilaku yang muncul sebagai tanggapan terhadap
stimulus tertentu dapat berulang dan meluas dengan situasi
stimulus yang berbeda. Tujuan dari generalisasi ini adalah agar
peserta didik memiliki atau mampu melakoni berbagai macam
perilaku baik yang diharapkan dan bersifat permanen.

Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas, maka peneliti akan
menggunakan teori behaviorisme dari Skinner dalam Sinambela dkk.,
(2022). Teori ini menjelaskan bahwa belajar merupakan proses perubahan
tingkah laku yang terjadi dalam diri manusia merupakan hasil interaksi

antara stimulus (yang disediakan lingkungan) dan respons.

B. Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran berkaitan langsung dengan interaksi antar pendidik dengan
peserta didik saat proses belajar terjadi. Menurut Prihantini (2020)
pembelajaran adalah upaya untuk merencanakan dan membangun sistem
lingkungan belajar dan menggunakan berbagai taktik untuk membantu
peserta didik menyelesaikan tugas belajar dengan lebih sukses melalui
upaya pendidik yang disengaja untuk memberikan pengetahuan kepada
peserta didik. Selain itu, Astawa (2021) pembelajaran adalah suatu
kegiatan yang di sengaja yang dilakukan pendidik dengan membuat
rencana pembelajaran yang mengutamakan ketersediaan sumber belajar

dalam rangka mendorong pembelajaran aktif.

Demikian pula yang di nyatakan oleh Gagne dan Briggs (1979) dalam
Parwati dkk., (2021) menyatakan bahwa pembelajaran adalah sistem yang
mencakup serangkaian acara yang terencana dan terorganisir untuk
mendukung dan mempengaruhi proses pembelajaran internal peserta didik.

Adapun menurut pendapat Amral (2020) bahwa pembelajaran adalah
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proses yang dirancang dengan tujuan membantu peserta didik memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru. Dalam pembelajaran, kegiatan
ini sering disebut sebagai kegiatan instruksional, yaitu upaya terencana
yang dilakukan secara sadar untuk menciptakan dan mengelola lingkungan
belajar yang mendukung. Tujuan utamanya adalah untuk membantu
peserta didik berkembang secara positif, intelektual, emosional, dan sosial,

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi unik yang mereka hadapi.

Menurut penjelasan di atas, pembelajaran didefinisikan sebagai kegiatan
yang pelaksanaannya telah direncanakan secara terorganisir dan mencakup

sejumlah langkah spesifik untuk menanamkan pengetahuan, kemampuan,

dan sikap pada individu yang melakukan proses pembelajaran.

. Ciri—ciri Pembelajaran

Suatu pembelajaran memiliki ciri-ciri tertentu di dalamnya sebagaimana
yang di kemukakan oleh Susanto (2022) ciri-ciri pembelajaran yaitu
pembelajaran didasarkan pada suatu motif, hasil belajar dapat dicapai
melalui proses dan tidak secara instan, pembelajaran benar-benar
berkembang melalui interaksi, terutama ketika melibatkan hubungan antar

manusia.

Pendapat lain mengenai ciri-ciri pembelajaran dijelaskan oleh Wasono
(2021) bahwa proses pembelajaran memiliki ciri-ciri berikut.

a. Memerlukan upaya yang disengaja dan terkonsentrasi.

b. Peserta didik harus benar-benar memahami dan mahir terhadap
materi yang diajarkan melalui proses pembelajaran.

c. Menentukan target atau tujuan yang ingin dicapai merupakan hal
yang krusial sebelum pelaksanaan pembelajaran.

d. Penerapannya perlu dilakukan dengan hati-hati dan
memperhatikan aspek komposisi bahan, waktu, proses, dan hasil
akhir.

e. Menambah pengetahuan peserta didik.
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Secara lebih luas Nengsih dkk., (2023) mengemukakan bahwa ciri-ciri
utama pembelajaran sebagai berikut.

a. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang terencana dan
terstruktur secara metodis.

b. Pembelajaran harus memiliki daya tarik bagi peserta didik agar
berpartisipasi aktif.

c. Diperlukan konten yang menarik untuk memotivasi peserta
didik.

d. Menggunakan alat bantu atau media yang relevan dan menarik
untuk mendukung proses belajar.

e. Pembelajaran menjamin terbentuknya situasi belajar yang aman
dan nyaman.

f. Pembelajaran membantu peserta didik dalam mempersiapkan
diri secara psikis dan fisik.

g. Pembelajaran menekankan peserta didik terlibat secara
maksimal.

h. Belajar merupakan usaha terencana yang memiliki tujuan yang
jelas.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa ciri yang utama
adalah pembelajaran dipahami sebagai suatu upaya yang disengaja atau
direncanakan pelaksanaannya dan memiliki tujuan yang jelas.
Pelaksanaannya harus diperhatikan dan dipastikan dapat menghasilkan

pemahaman yang baik bagi peserta didik.

. Komponen-komponen Pembelajaran

Untuk terciptanya pembelajaran yang efektif, harus ada komponen
pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai dengan maksimal .
Menurut Lutthi dan Nurmatin (2023) bahwa komponen pembelajaran
terdiri dari petunjuk perencanaan kurikulum, strategi pembelajaran, media
pembelajaran, penilaian pembelajaran, peserta didik ,pendidik, dan tenaga

kependidikan lainnya.

Pendapat lain yang disampaikan mengenai komponen pembelajaran
diungkapkan oleh Harefa dkk., (2023) bahwa dalam ranah pembelajaran,
kita menemukan banyak komponen yang erat kaitannya dengan proses

pembelajaran sebagai berikut.
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. Tujuan

Dalam kegiatan pembelajaran, tujuan pembelajaran merupakan target

yang harus dicapai oleh peserta didik.

. Metode pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakan oleh pendidik

untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah

ditetapkan.

. Media pembelajaran

Media pembelajaran berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan

pesan dari pendidik ke peserta didik, memfasilitasi penyampaian konten

pembelajaran yang berharga.

. Alat pelajaran (Peralatan)

Alat-alat ini digunakan untuk tujuan pendidikan selama pelajaran.

Misalnya, barang-barang seperti papan tulis, spidol, buku catatan, OHP,

dan sebagainya.

. Lingkungan ini meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Manusia, yang juga dikenal sebagai orang, merupakan elemen penting

dalam sistem pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, individu

terlibat langsung satu sama lain, kecuali dalam kegiatan belajar.

Lebih lanjut di jelaskan oleh Darman (2020) bahwa komponen-komponen

pembelajaran sebagai berikut.

a. Tujuan, tujuan pendidikan itu sendiri adalah untuk meningkatkan

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, dan akhlak mulia, sekaligus
mengembangkan keterampilan untuk hidup mandiri dan melanjutkan
pendidikan.

. Sumber belajar, didefinisikan sebagai setiap elemen eksternal yang
membantu atau meningkatkan proses pembelajaran bagi individu atau
peserta didik, terlepas dari bentuk atau sifatnya.

. Media pembelajaran merupakan alat penting dalam memfasilitasi
interaksi pendidik dengan peserta didik dan meningkatkan keterlibatan

peserta didik dengan lingkungan belajar.
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d. Evaluasi pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menilai
pencapaian tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dan mengevaluasi

keseluruhan proses implementasi pembelajaran.

Penjelasan di atas memperjelas bahwa unsur-unsur pembelajaran harus ada
dan berdampak pada keefektivitasannya. Komponen-komponen
pembelajaran terdiri atas ,tujuan, metode pembelajaran, media
pembelajaran, sumber belajar, evaluasi pembelajaran, pendidik dan peserta
didik dan penilaian pembelajaran untuk menunjang terciptanya

pembelajaran yang efektif.

C. Model Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran menjadi salah satu hal yang perlu dirancang dan
dipersiapkan sebelum melaksanakan pembelajaran. Menurut Rifa’i dkk
(2022) mengatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu kerangka
atau panduan yang digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan
pembelajaran, baik secara langsung di dalam kelas maupun sesi tutorial.
Pendapat lain yang juga turut mengemukakan mengenai definisi model
pembelajaran yaitu Isrok’atun dan Rosmala (2021) menyatakan bahwa
model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menjabarkan
langkah-langkah sistematis untuk merancang aktivitas belajar untuk
membentuk pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang

telah ditentukan.

Adapun pendapat lain yang mengartikan model pembelajaran yaitu
Limbong (2022) mendefinisikan model pembelajaran sebagai rencana atau
pedoman yang berisi aturan-aturan yang digunakan dalam melaksanakan
pembelajaran. Pedoman ini berisi konten, tata cara pengelolaan kelas
hingga mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Sejalan
dengan pendapat ini secara lebih rinci Yasin dkk., (2024) menjelaskan

bahwa model pembelajaran mencakup seluruh aktivitas yang dilakukan
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oleh pendidik baik sebelum, selama, dan setelah proses pembelajaran,
serta seluruh sumber daya yang digunakan, baik secara langsung maupun
tidak langsung. Hal ini meliputi cara penyampaian materi, strategi dan alat
yang digunakan untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa model
pembelajaran diartikan sebagai suatu rencana yang disusun sedemikian
rupa dengan melibatkan elemen-elemen seperti tujuan, metode, media, dan
elemen lain yang dibutuhkan dalam pembelajaran guna mencapai tujuan

belajar yang efektif.

. Ciri-ciri Model Pembelajaran

Model pembelajaran mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya

dengan metode, pendekatan atau strategi pembelajaran. Berdasarkan hal

tersebut Wibowo (2022) menyebutkan ciri-ciri pembelajaran sebagai

berikut.

a. Didasarkan pada teori belajar dan metode pembelajaran tertentu.

b. Mempunyai tujuan pembelajaran yang jelas dan terfokus.

c. Sebagai pedoman untuk meningkatkan pembelajaran.

d. Terdapat sejumlah komponen yang saling berhubungan dalam satu
model.

e. Implementasi model pembelajaran memberikan pengaruh yang baik.

Di sisi lain, Putranta (2018) mengemukakan bahwa model pembelajaran

memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a. Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas.

b. Dapat dijadikan panduan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

c. Berisi sejumlah elemen yang meliputi sistem sosial, sistem pendukung,
prinsip reaksi, dan proses pembelajaran (sintaks).

d. Model pembelajaran berpengaruh baik pada hasil belajar dan sikap serta
berpengaruh jangka panjang yang mendorong pertumbuhan peserta
didik.
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e. Merancang desain pembelajaran berdasarkan model pembelajaran yang
dipilih.

Selaras dengan pendapat Sarumaha dkk., (2023) menyebutkan ciri-ciri

model pembelajaran secara lebih singkat yaitu.

a. Model pembelajaran adalah kerangka teoritis yang dirancang secara
rasional.

b. Model adalah sebagai dasar untuk mempertimbangkan tujuan dan hasil
belajar yang harus dipenuhi.

c. Implementasi model pembelajaran perlu didukung dengan sikap belajar

dan lingkungan belajar yang baik.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa ciri-ciri
pembelajaran memiliki tujuan yang jelas, digunakan sebagai pedoman
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, berisi sejumlah
elemen yang diperlukan dalam pembelajaran serta implementasinya

mempunyai dampak baik secara langsung maupun tidak langsung.

D. Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)

1. Pengertian Model Pembelajaran VCT
Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) merupakan
model pembelajaran yang menekankan pada Pendidikan nilai. Menurut
Raths dkk., (1966) dalam Djahiri (1985) Value Clarification Technique
(VCT) merupakan model pembelajaran yang membantu peserta didik
dalam mencari dan menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam
menghadapi suatu persoalan melalui proses menganalisis nilai yang telah
ada dan tertanam dalam diri peserta didik. Sukatin (2021) turut
mendefinisikan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
merupakan model pembelajaran yang menekankan pada pendekatan
pendidikan nilai di mana peserta didik dilatih untuk menemukan, memilih,
menganalisis, memutuskan, mengambil sikap sendiri nilai-nilai hidup yang

ingin diperjuangkannya. Senada dengan Maulana dkk., (2015)
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mengemukakan bahwa model pembelajaran VCT adalah suatu model
pembelajaran yang menekankan pada proses klarifikasi atau penjernihan
nilai dengan cara membantu peserta didik menemukan, memilih,
menganalisis serta memutuskan nilai yang diyakini dan akan di jadikan

pedoman dalam bersikap maupun bertingkah laku.

Hal tersebut senada dengan yang di kemukakan oleh Parmiti dan Rediani
(2022) model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
merupakan teknik pendidikan nilai di mana peserta didik dilatih untuk
menemukan, memilih, menganalisis, membantu peserta didik dalam
mencari dan memutuskan mengambil sikap sendiri mengenai nilai-nilai
hidup yang ingin diperjuangkannya. Pada dasarnya bersifat induktif,
berangkat dari pengalaman-pengalaman kelompok menuju ide-ide yang

umum tentang pengetahuan dan kesadaran diri.

Pendapat lain terkait definisi model pembelajaran VCT oleh Ponidi (2021)
menyatakan bahwa model pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) merupakan sebuah cara bagaimana menanamkan dan
menggali/mengungkapkan nilai-nilai tertentu dari diri peserta didik.
Karena itu, pada prosesnya VCT berfungsi untuk mengukur atau
mengetahui tingkat kesadaran peserta didik tentang suatu nilai, membina
kesadaran peserta didik tentang nilai-nilai yang dimilikinya baik yang
positif maupun yang negatif untuk kemudian dibina ke arah peningkatan
atau pembetulannya, menanamkan suatu nilai kepada peserta didik melalui

cara yang rasional dan diterima peserta didik sebagai milik pribadinya.

Berdasarkan pernyataan di atas maka diketahui model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) merupakan suatu model pembelajaran yang
menekankan pada proses klarifikasi atau penjernihan nilai dengan cara
membantu peserta didik menemukan, memilih, menganalisis serta
memutuskan nilai yang diyakini dan akan di jadikan pedoman dalam

bersikap maupun bertingkah laku.
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2. Tujuan Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)

Tujuan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) menurut

Ponidi dkk., (2021) sebagai berikut.

a.

b.

Membantu peserta didik untuk menyadari dan mengidentifikasi
nilai-nilai mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain.

Membantu peserta didik agar mampu berkomunikasi secara
terbuka dan jujur dengan orang lain, berkaitan dengan nilai-nilai
yang diyakininya.

Membantu peserta didik agar mampu menggunakan akal budi dan
kesadaran emosionalnya untuk memahami perasaan, nilai-nilai,
dan pola tingkah lakunya sendiri.

Prabowati dkk., (2024) juga berpendapat bahwa tujuan model

pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) bertujuan untuk

membantu peserta didik untuk dapat menemukan, memilih dan

memutuskan nilai yang ada di dalam dirinya dan mengungkapkan dan

mengekspresikan nilai yang diyakini sendiri. Pembelajaran ini tidak

memaksa peserta didik untuk menuruti nilai yang telah dipilihkan orang

lain melainkan membantu peserta didik untuk menemukan nilai dalam diri

mereka.

Di sisi lain Fahrurrozi dkk., (2022) mengemukakan tujuan dari

pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) sebagai berikut.

a.

Memperoleh pengetahuan tingkatan kesadaran peserta didik
tentang suatu nilai agar bermanfaat bagi dirinya dalam menentukan
sikap.

Pengembangan dan pencapaian kualitas objektif, pendidik
memperhatikan penuh perkembangan nilai yang dimiliki peserta
didik.

Penanaman kesadaran akan kualitas nilai yang ada dalam diri
peserta didik melalui kesepakatan pembelajaran.

Mendidik peserta didik dengan toleransi terhadap perbedaan yang
ada di sekitarnya dan menanamkan sikap bertanggung jawab akan
nilai negatif yang dimilikinya sehingga dapat meninggalkannya
dan mengembangkannya menjadi nilai yang positif.

Berdasarkan pernyataan dia atas dapat diketahui tujuan dari model

pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) adalah bertujuan untuk
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membantu peserta didik untuk dapat menemukan, memilih dan
memutuskan nilai yang ada di dalam dirinya dan mengungkapkan serta

mengekspresikan nilai yang diyakini sendiri.

. Sintaks Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)

Penerapan model pembelajaran Pembelajaran Value Clarification
Technique (VCT) perlu memperhatikan panduan alur atau langkah-langkah
yang telah ditentukan atau sering disebut dengan sintaks. Berikut adalah
langkah-langkah model pembelajaran Value Clarification Technique

(VCT) menurut Taniredja dkk., (2011) sebagai berikut.

1. Kebebasan memilih
Pada tingkat ini terdapat tiga tahapan kegiatan yang harus
dijalankan, antara lain:

a. Memilih secara bebas, artinya kesempatan untuk menentukan.
pilihan yang menurutnya baik dan juga positif. Nilai yang
dipaksakan tidak akan menjadi miliknya secara penuh

b. Memilih dari beberapa alternatif, artinya untuk menentukan
pilihan dari beberapa alternatif pilihan nilai secara bebas.

¢. Memilih dari beberapa alternatif pertimbangan konsekuensi
yang akan timbul sebagai akibat dari apa yang menjadi
pilihannya.

2. Menghargai
Tingkat pembelajaran model Value Clarification Technique pada
kegiatan ke dua ini terdiri dari dua tahapan, yakni:

a. Adanya perasaan senang sekaligus bangga dengan nilai yang
menjadi pilihannya, sehingga nilai tersebut akan menjadi
bagian dalam dirinya.

b. Menegaskan nilai yang sudah menjadi bagian integral dalam
dirinya dalam pengimplementasikan, artinya bisa kita
menganggap nilai itu suatu pilihan, maka kita akan berani
dengan penuh kesadaran untuk menunjukkan di depan umum.

3. Pengimplementasian
Tahap akhir dalam model pembelajaran Value Clarification
Technique terdiri dari dua tahapan diantaranya adalah:

a. Kemauan dan kemampuan untuk mencoba
mengimplementasikan nilai-nilai yang dia punya.

b. Mengulangi sikap tersebut sesuai dengan pilihan, maksudnya
adalah nilai yang menjadi pilihannya tersebut harus
mencerminkan dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu
nantinya akan menjadi sebuah habituasi bagi peserta didik.
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Adapun langkah-langkah model pembelajaran Value Clarification
Technique (VCT) menurut Raths dkk., (1966) dalam Djahiri (1985)
sebagai berikut.

1. Penentuan Stimulus yang bersifat dilematik (membuat nilai yang
kontras /konflik atau conflicting velues). Dengan stimulus ini
diharapkan peserta didik merasakan kesulitan karena adanya dua
atau tiga nilai/moral yang sama. berat/benar/salah satunya yang
harus dia pecahkan/pilih.

2. Penyajian stimulus melalui peragaan, membacakan atau meminta
bantuan peserta didik membawakan/memperagakannya. Dalam
langkah kedua ini hendaknya lahir:

a. Pengungkapan masalah (pokok masalah).

b. Identifikasi fakta yang dimuat stimulus.

c. Menentukan kesamaan pengertian yang perlu.

d. Menentukan masalah utama yang akan dipecahkan VCT.

3. Penentuan posisi/pilihan/pendapat melalui:

a. Penentuan pilihan individual.

b. Penentuan pilihan kelompok dan kelas.

c. Klarifikasi atas pilihan-pilihan tersebut, di sini pendidik harus
jeli dan responsif untuk meluruskan, menjelaskan/memperjelas
dan memanipulasi klarifikasi anak menuju target.

4. Menguji alasan, mencakup kegiatan:

a. Meminta argumen peserta didik/kelompok/kelas.

b. Pemantapan argumen melalui:

1) Mempertentangkan argumen demi argumen (pada
kesempatan inilah konsep, konsep/teori
pendidik/kurikulum dimasukkan pendidik melalui salah
satu argumen peserta didik yang kiranya mirip/dekat)

2) Penerapan kejadian secara analogi.

3) Mengkaji akibat-akibat penerapan tersebut.

4) Mengkaji kemungkinan dari kenyataan.

5. Penyimpulan dan pengarahan, melalui:

a. Kesimpulan para peserta didik/kelompok/kelas.

b. Penyimpulan dan pengarahan pendidik (sesuai dengan target.
Penyimpul dan materi pelajaran. Dari ungkapan peserta didik
dimanipulir pendidik ke dalam konsep/materi pelajaran).

6. Tindak lanjut (follow up)

a. Kegiatan perbaikan remedial atau pengayaan.

b. Kegiatan ekstra/latihan/penerapan uji coba.

Dalam penelitian ini menggunakan sintaks model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) dari Raths dkk., (1966) dalam Djahiri

(1985) meliputi penentuan Stimulus yang bersifat dilematik, penyajian
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stimulus melalui peragaan, penentuan posisi/pilihan/pendapat, menguji

alasan, penyimpulan dan pengarahan, dan tindak lanjut (follow up).

. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Value Clarification

Technique (VCT)

Pada model pembelajaran VCT terdapat kelebihan dan kekurangan.

Seperti yang di ungkapkan oleh Fahrurrozi dkk., (2022) sebagai berikut.

Kelebihan model pembelajaran value clarification techniqgue (VCT)

a. Pembinaan dan penanaman nilai dari dalam diri peserta didik secara
langsung.

b. Memperjelas/menggali dan mengungkap isi pesan. Materi yang
disampaikan maka akan memudahkan pendidik dalam menyampaikan
makna/nilai/pesan moral.

c. Memperjelas dan menilai kualitas nilai-nilai moral peserta didik,
melihat nilai-nilai yang ada pada orang lain dan memahami nilai-nilai

moral yang ada dalam kehidupan nyata.

Kekurangan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)

a. Jika pendidik tidak memiliki kemampuan untuk melibatkan peserta
didik dengan keterbukaan, saling pengertian dan penuh kehangatan,
peserta didik akan menciptakan sikap semu atau meniru

b. Sistem nilai yang telah dan tertanam dalam diri pendidik, peserta
didik, dan masyarakat yang kurang atau tidak terstandar dapat
mengganggu pencapaian target nilai standar yang ingin dicapai/nilai
etika.

c. Sangat dipengaruhi oleh kemampuan pendidik dalam mengajar,
terutama yang membutuhkan kemampuan atau keterampilan bertanya
tingkat tinggi yang mampu mengungkap dan menggali nilai-nilai yang
ada pada diri peserta didik.

d. Membutuhkan kreativitas pendidik dalam menggunakan media yang
tersedia di lingkungan terutama yang aktual dan aktual sehingga dekat

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
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Selain itu, Ahyar dkk, (2021) juga mengemukakan pendapat tentang
kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Value Clarification

Technique (VCT) sebagai berikut.

Kelebihan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT).

a. Mampu membina dan menanamkan nilai juga moral pada ranah
internal side.

b. Mampu menanggapi dan mengungkapkan sisi pesan materi yang
disampaikan selanjutnya akan memudahkan bagi pendidik untuk
menyampaikan pesan moral.

¢. Mampu mengklarifikasi dan menilai kualitas nilai moral diri peserta
didik, melihat nilai yang ada pada orang lain dan memahami nilai
moral yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

d. Mampu mengundang, melibatkan, membina, mengembangkan,
potensi dari peserta didik terutama mengembangkan potensi sikap
positif.

e. Mampu memberi sejumlah pengalaman belajar dari berbagai
kehidupan.

f.  Mampu menangkal, mengintervensi dan juga memadukan berbagai
nilai moral dalam sistem nilai moral yang ada pada diri peserta didik

g. Memberi gambaran nilai moral yang patut diterima serta memotivasi

untuk hidup layak dan bermoral tinggi.

Kekurangan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT).

a. Jika pendidik tidak memiliki kemampuan melibatkan peserta didik
dengan keterbukaan saling pengertian dan penuh kehangatan maka
peserta didik akan memunculkan sikap semu.

b. Sistem nilai yang dimiliki dan tertanam pada pendidik, peserta didik,
dan juga masyarakat yang kurang terinternalisasi dapat mengganggu

tercapainya target dari nilai yang ingin diinternalisasikan.
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c. Model ini sangat dipengaruhi oleh kemampuan pendidik terutama
memerlukan kemampuan bertanya tingkat tinggi yang mampu
mengungkapkan dan menggali nilai yang ada dalam diri peserta didik.

d. Memerlukan kreativitas seorang pendidik dalam menggunakan media
yang tersedia di lingkungan terutama yang aktual dan faktual sehingga

dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa model
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) memiliki banyak
kelebihan dan kekurangan yang mana kelebihan tersebut berdampak baik
dalam pembelajaran. Model pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) memiliki beberapa kelebihan secara garis besar yaitu meningkatkan
proses afektif, merangsang kemampuan pemecahan masalah dan mampu
membina serta menanamkan nilai juga moral pada peserta didik dan
kekurangan model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
dapat menghambat pembelajaran yang mana kekurangan model tersebut di
pengaruhi oleh kemampuan pendidik terutama memerlukan kemampuan
bertanya tingkat tinggi yang mampu mengungkapkan dan menggali nilai

yang ada dalam diri peserta didik.

E. Sikap Sosial

1. Pengertian Sikap Sosial
Sikap sosial menjadi salah satu aspek penting dalam pembentukan
karakter peserta didik, yang mencerminkan perilaku individu dalam
menjalin hubungan dengan orang lain berdasarkan nilai-nilai moral dan
sosial yang berlaku. Menurut Allport (1935) yang dirujuk dari Fikri (2024)
sikap sosial adalah kesiapan mental dan saraf seseorang yang terbentuk
melalui pengalaman, dan berfungsi mengarahkan tanggapan individu
terhadap objek-objek atau situasi sosial di lingkungannya. Dengan kata
lain, sikap sosial menurut Allport adalah kecenderungan internal yang
mengarahkan cara seseorang menilai, merasakan, dan bertingkah laku

dalam hubungan dengan orang lain maupun masyarakat. Sukatin dkk.,
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(2021) juga berpendapat bahwa sikap sosial merupakan kesadaran individu
yang menentukan perbuatan yang nyata, yang berulang-ulang terhadap
objek sosial. Selain itu menurut Prasetiyo (2021) menyatakan bahwa sikap
sosial merupakan kesadaran dalam diri individu terhadap lingkungan
sosial di sekitarnya yang ditunjukkan karena adanya rasa perhatian dan

kepedulian terhadap lingkungan di mana seseorang tersebut berada.

Terdapat pendapat lain dari Krech, Crutchfield and Ballachey, (1962)
dalam Wantah dan Wantah (2023) menyatakan bahwa sikap sosial adalah
kecenderungan bertindak pro atau kontra terhadap suatu objek, masalah,
kebutuhan, situasi atau keadaan dalam masyarakat. Sukmana (2025) turut
mendefinisikan sikap sosial adalah kecenderungan evaluatif yang relatif
stabil terhadap objek, orang, kelompok, atau gagasan tertentu dalam
lingkungan sosial. Lebih lanjut, Bandura (1986) yang di rujuk dari
Sukmana (2025) mengemukakan bahwa sikap sosial terbentuk melalui
proses belajar sosial (observasi, modeling, dan reinforcement), di mana

individu meniru perilaku sosial yang dilihat dari lingkungan.

Menurut penjelasan di atas dapat diketahui bahwa sikap sosial merupakan
kecenderungan internal yang mengarahkan cara seseorang menilai,
merasakan, dan bertingkah laku dalam hubungan dengan orang lain
maupun masyarakat yang merujuk pada kesiapan mental dan saraf
seseorang yang terbentuk melalui pengalaman, dan berfungsi
mengarahkan tanggapan individu terhadap objek-objek atau situasi sosial

di lingkungannya.

. Faktor yang Mempengaruhi Sikap Sosial

Sikap sosial dapat di pengaruhi oleh berbagai faktor yang
melatarbelakanginya. Menurut Rahmat (2018) menyatakan faktor-faktor
yang mempengaruhi sikap sosial dibagai dalam 2 faktor yaitu faktor

indogen dan faktor eksogen.
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a. Faktor indogen

Faktor indogen adalah faktor yang memengaruhi sikap sosial anak

yang datang dari dalam dirinya sendiri. Faktor ini dapat dibedakan

menjadi tiga sebagai berikut.

1)

2)

3)

Faktor Sugesti

Sugesti adalah proses seorang individu berusaha menerima
tingkah laku dan perilaku orang lain tanpa adanya kritikan
terlebih dahulu, langsung setuju, dan sepaham dengan tingkah
laku yang ditampilkan tersebut. Sugesti dapat memengaruhi sikap
sosial seseorang anak yang tidak mampu bersugesti cenderung
untuk tidak mau menerima keadaan orang lain, seperti tidak
merasakan penderitaan orang lain, tidak dapat bekerja sama
dengan orang lain dan sebagainya.

Faktor Identifikasi

Identifikasi dilakukan kepada orang lain yang dianggapnya ideal
atau sesuai dengan dirinya. Anak yang mengidentifikasikan
dirinya seperti orang lain akan memengaruhi perkembangan sikap
sosialnya. Misalnya, anak cepat merasakan keadaan atau
permasalahan orang lain yang mengalami suatu permasalahan.
Dengan demikian, anak yang berusaha mengidentifikasikan diri
dengan keadaan orang lain akan lebih mampu merasakan keadaan
orang lain dibandingkan dengan anak yang tidak mau
mengidentifikasikan dirinya dengan orang.

Faktor Imitasi

Imitasi dapat mendorong seseorang untuk berbuat baik. Sikap
anak yang berusaha meniru bagaimana merasakan keadaan orang
lain maka ia berusaha meniru bagaimana orang yang merasakan
sakit, sedih, gembira, dan sebagainya. Hal ini penting untuk
membentuk rasa kepedulian sosialnya. Anak-anak yang meniru
keadaan orang lain akan cenderung mampu bersikap sosial
dibandingkan dengan anak yang tidak mampu meniru keadaan

orang lain.
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b. Faktor Eksogen

Faktor eksogen adalah faktor yang memengaruhi sikap sosial anak

dari luar dirinya sendiri. Ada beberapa faktor yang memengaruhi

sikap sosial anak sebagai berikut.

1)

2)

3)

Faktor Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan tumpuan setiap anak. Keluarga
merupakan lingkungan dan pendidikan pertama bagi anak.
Keluarga yang baik akan memberikan pengaruh yang baik
terhadap perkembangan anak, demikian pula sebaliknya. Anak
yang tidak mendapatkan kasih sayang dan perhatian, serta
keluarga yang tidak harmonis dan tidak memanjakan anak-
anaknya dapat memengaruhi sikap sosial bagi anak-anaknya.
Berdasar pada pendapat tersebut, keharmonisan dalam
keluarga serta kasih sayang dan perhatian yang diterima anak
dalam keluarga merupakan peluang yang cukup besar dalam
memengaruhi timbulnya sikap sosial bagi anak-anaknya.
Faktor Model Pembelajaran

Model pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perkembangan sikap sosial peserta didik, karena
proses belajar tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga membentuk nilai, norma, serta keterampilan berinteraksi
dalam kehidupan bermasyarakat. Melalui penerapan model
pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan berbasis
pengalaman, peserta didik dapat belajar untuk menghargai
pendapat orang lain, bekerja sama dalam kelompok, serta
mengembangkan empati dan toleransi.

Faktor Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat merupakan tempat berpijaknya anak
sebagai makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk sosial tidak
dapat melepaskan diri dari masyarakat. Anak dibentuk oleh
lingkungan masyarakat dan juga sebagai anggota masyarakat.

Jika lingkungan masyarakat baik akan sangat membantu dalam
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pembentukan kepribadian dan mental seorang anak. Begitu
pula sebaliknya jika lingkungan masyarakat kurang baik akan
berpengaruh kurang baik terhadap sikap sosial anak.

Ada pula pernyataan menurut Pasaribu dkk., (2025) mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi priaku sosial terhadap sikap sosial meliputi

faktor internal (individu) dan eksternal (lingkungan) sebagai berikut.

a. Faktor Individu

1)

2)

3)

Kepribadian

Kepribadian seseorang mempengaruhi cara berinteraksi dengan
orang lain. Individu dengan kepribadian ekstrovert, misalnya,
cenderung lebih terbuka dan aktif dalam berinteraksi, sementara
individu introvert mungkin lebih tertutup atau cemas dalam
berkomunikasi dengan orang lain. Karakteristik kepribadian ini
dapat mempengaruhi respons dalam situasi sosial.

Nilai dan Keyakinan

Nilai-nilai pribadi yang dipegang seseorang, seperti kejujuran,
kerja sama, atau kemandirian, sering kali memandu perilaku
sosial. Keyakinan yang kuat tentang hal-hal seperti keadilan atau
agama juga dapat membentuk cara. individu berinteraksi dengan
orang lain. atau merespons situasi sosial.

Emosi dan Mood

Kondisi emosional seseorang dapat mempengaruhi perilaku
sosial. Misalnya, seseorang yang merasa marah atau tertekan
mungkin menunjukkan perilaku agresif atau tertutup, sementara
seseorang yang merasa bahagia dan puas akan lebih cenderung
menunjukkan perilaku sosial yang positif, seperti terbuka atau

ramabh.
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b. Faktor Lingkungan

1)

2)

3)

4)

Norma dan Nilai Sosial

Masyarakat memiliki norma-norma dan nilai-nilai yang memandu
perilaku sosial anggotanya. Misalnya, norma sopan santun atau
aturan sosial tentang perilaku yang dapat diterima di tempat
umum akan mempengaruhi cara individu berperilaku dalam
konteks sosial. Pelanggaran terhadap norma-norma ini dapat
menyebabkan individu dipandang negatif atau bahkan dikucilkan.
Pengaruh Kelompok

Individu sering kali terpengaruh oleh kelompok tempat berada.
Dinamika kelompok seperti tekanan sosial, konformitas, atau
pengaruh teman sebaya dapat mengarahkan individu untuk
mengikuti perilaku yang lebih umum dalam kelompok tersebut,
meskipun ini bisa berlawanan dengan nilai atau kepribadian
pribadi.

Keluarga dan Pendidikan

Pengaruh keluarga sangat besar dalam membentuk perilaku sosial
seorang individu. Orang tua dan keluarga merupakan sumber
utama pembelajaran nilai dan norma sosial sejak dini. Selain itu,
pendidikan formal dan non-formal juga berperan penting dalam
mengajarkan keterampilan sosial dan perilaku yang sesuai dengan
tuntutan masyarakat.

Media dan Teknologi

Media massa dan media sosial berperan besar dalam membentuk
persepsi dan perilaku sosial. Penyebaran informasi melalui
televisi, internet, atau media sosial dapat mempengaruhi sikap
individu terhadap isu sosial, budaya, atau politik tertentu.
Pengaruh media ini juga dapat meningkatkan atau mengurangi
perilaku sosial tertentu, seperti kepedulian sosial atau perasaan

keterikatan dengan kelompok tertentu.
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5) Lingkungan Sosial dan Budaya
Setiap budaya memiliki cara yang berbeda dalam memandang
hubungan antar individu dan kelompok. Dalam masyarakat yang
lebih kolektif, perilaku sosial cenderung lebih berbasis pada kerja
sama dan harmoni kelompok, sedangkan dalam masyarakat
individualistis, lebih menekankan pada kebebasan dan pencapaian
individu. Perbedaan ini mempengaruhi perilaku sosial dalam

berbagai konteks.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat diketahui bahwa banyak terdapat
faktor yang dapat mempengaruhi sikap sosial seseorang, baik dari faktor
eksogen meliputi faktor sugesti, identifikasi, dan imitasi sedangkan
indogen meliputi faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan

lingkungan masyarakat.

. Indikator Sikap Sosial

Indikator sikap sosial adalah tolak ukur untuk mengetahui perkembangan
sikap sosial peserta didik dalam menghargai, menghayati, dan berperilaku.
Menurut Siregar dan Hatika (2019) terdapat indikator sikap sosial yaitu
Jujur, disiplin, santun, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi.

Hal tersebut senada dengan Perdana (2020) menyatakan bahwa indikator

sikap sosial sebagai berikut.

a. Jujur
Perilaku dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

b. Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

c. Tanggung jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya din lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan alam, sosial dan budaya, negara dan
Tuhan Yang Maha Esa.
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d. Toleransi
Sikap dan tindakan yang menghargai keberagaman latar belakang,
pandangan, dan keyakinan.

e. Gotong royong
Bekerja bersama-sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan
bersama dengan saling berbagi tugas dan tolong menolong secara
ikhlas.

Adapun menurut Allport (1935) yang di rujuk dari Muzakar dkk., (2023)
menyatakan sikap termasuk sikap sosial memiliki beberapa dimensi
utama yang menjadi komponennya. Dimensi tersebut dikenal dengan tiga
dimensi utama sikap sosial (tripartite model):

a. Kognitif (Cognitive dimension)
Berhubungan dengan pengetahuan, kepercayaan, atau keyakinan
seseorang terhadap objek sosial.

b. Afektif (Affective dimension)
Berhubungan dengan perasaan atau emosi individu terhadap objek
sosial tertentu.

c. Konatif/Perilaku (Conative/Behavioral dimension)
Berhubungan dengan kecenderungan berperilaku atau bertindak
terhadap objek sosial.

Maka dari ketiga dimensi tersebut diketahui indikator sikap sosial sebagai
berikut.
a. Kognitif (pengetahuan/kepercayaan)

1) Mengetahui pentingnya hidup rukun di masyarakat.

2) Memahami manfaat gotong royong bagi kehidupan bersama.

3) Mempercayai bahwa peraturan sosial perlu dipatuhi demi

ketertiban.

b. Afektif (perasaan/emosi)

1) Merasa senang saat membantu orang lain.

2) Merasa bangga bila terlibat dalam kegiatan sosial.

3) Merasa tidak nyaman jika melihat ketidakadilan atau pelanggaran.
c. Konatif/Perilaku (tindakan/kecenderungan berperilaku)

1) Bersedia menolong teman atau tetangga yang kesulitan.

2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial atau gotong royong.
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Selain itu, menurut Bandura (1986) yang di rujuk dari Sukmana (2025)
mengemukakan bahwa indikator sikap sosial sebagai berikut.

a. Observasi (mencontoh perilaku sosial orang lain)

b. Imitasi (meniru secara langsung tindakan sosial)

c. Interaksi timbal balik (resiprokal antara individu dan lingkungan
sosial)

d. Self-regulation (kemampuan mengendalikan perilaku )

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator untuk mengukur
sikap sosial peserta didik dari Allport (1935) yaitu dari dimensi utama
sikap (tripartite model) adalah kognitif (pengetahuan atau kepercayaan),
afektif (perasaan atau emosi), dan konatif (tindakan atau kecenderungan

berperilaku).

F. Penelitian Relevan

1. Yanti dkk., (2022) “Pengaruh Model Value Clarification Technique (VCT)
Berbantuan LKPD Liverworksheet Terhadap Sikap Sosial Dan Hasil
Belajar Siswa Kelas IV SDN 226 Patande Kabupaten Luwu Timur”. Hasil
Penelitian menunjukkan bahwa nilai P (sig2. Tailed) adalah 0.000 < 0.05
ini berarti bahwa HO ditolak dan H1 diterima . Hal ini menunjukkan
bahwa ada pengaruh penerapan model Value Clarification Technique
(VCT) Berbantuan LKPD Liverworksheet Terhadap Sikap Sosial dan Hasil
Belajar Siswa Kelas IV SDN 226 Patande Kabupaten Luwu Timur.
Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan peneliti. Persamaan
tersebut terletak pada variabel bebas yaitu model Value Clarification
Technique (VCT) dan variabel terikat 1 yaitu sikap sosial. Perbedaan pada
penelitian ini terletak pada sampel dan lokasi penelitian yang digunakan ,
pada penelitian tersebut menggunakan peserta didik kelas IV SDN 226
Patande Kabupaten Luwu Timur, sedangkan peneliti menggunakan peserta

didik kelas V SDN 5 Metro Timur.
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2. Saputri (2023) “Penggunaan Model Value Clarification Technique

Berbantuan Question Card Untuk Meningkatkan Sikap Sosial”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pada siklus 1 pertemuan I hasil sikap
sosial 41,67% dan pada pertemuan II hasil sikap sosial 50%. Selanjutnya
pada siklus 2 pertemuan I hasil sikap sosial 58,33% dan di pertemuan II
dengan persentase 83,33%. Dari 12 orang peserta didik hanya 10 orang
peserta didik yang tuntas dengan ketuntasan klasikal 83,33%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model value
clarification technique (VCT) berbantuan question card dapat
meningkatkan sikap sosial pada pembelajaran IPS peserta didik kelas V
SD Negeri 010 Langgini. Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan
peneliti. Persamaan tersebut pada variabel terikat yakni sikap sosial dan
variabel bebas yaitu model Value Clarification Technique (VCT).
Perbedaan pada penelitian ini yaitu pada lokasi penelitian dan mata
pelajaran yang di gunakan, penelitian tersebut bertempat pada SD Negeri
010 Langgini dan menggunakan mata pelajaran IPS, sedangkan peneliti
memilih lokasi penelitian bertempat di SDN 5 Metro Timur dan

menggunakan mata pelajaran Pendidikan Pancasila.

. Nurasiah dan Bandung (2019) “Meningkatkan Sikap Sosial Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Value Clarification Technique”. Hasil
menunjukkan sebelum menggunakan model pembelajaran VCT rata-rata
persentase sikap sosial peserta didik mencapai 47% (kurang sekali).
Setelah menggunakan model pembelajaran VCT rata-rata persentase sikap
sosial peserta didik pada siklus I mencapai 58% (kurang), sedangkan pada
siklus 2 rata-rata persentase kemampuan sikap sosial peserta didik
mencapai 78% (baik). Dengan demikian terdapat perubahan sikap sosial
peserta didik pada proses pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran VCT. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan
peneliti. Kesamaan tersebut terdapat pada penggunaan model Value
Clarification Technique (VCT) sebagai model pembelajaran dan aspek

yang di teliti yaitu sikap sosial peserta didik. Perbedaan pada penelitian ini
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yaitu pada lokasi penelitian dan mata pelajaran yang di gunakan,
penelitian tersebut bertempat pada MI Nurul dan menggunakan mata
pelajaran akidah akhlak, sedangkan peneliti menggunakan lokasi
penelitian di SDN 5 Metro Timur dan menggunakan mata pelajaran

Pendidikan Pancasila.

. Wibowo dkk., (2022) “Model Pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) untuk Meningkatkan Sikap Tanggung Jawab Siswa”. Hasil
menunjukkan hasil angket sikap tanggung jawab peserta didik dari 79 %
pra siklus, menjadi 80% siklus 1 dan 86% siklus 2. Observasi pendidik
menghasilkan rata —rata siklus I 71% kategori baik dan siklus II 83%
kategori sangat cocok. Hasil observasi sikap peserta didik dengan hasil 62
% menjadi 82%. Dengan demikian bahwa model pembelajaran VCT dapat
meningkatkan sikap dalam proses pembelajaran. Penelitian tersebut
memiliki kesamaan dengan peneliti. Kesamaan tersebut terdapat pada
penggunaan model pembelajaran yaitu menggunakan model pembelajaran
Value Clarification Technique (VCT). Perbedaan pada penelitian ini
terdapat pada aspek yang diteliti yaitu pada penelitian tersebut aspek yang
diteliti sikap tanggung jawab peserta didik, sedangkan peneliti meneliti

tentang sikap sosial peserta didik.

. Dewi dkk., (2019) “Pengaruh Model Pembelajaran Value Clarification
Technique Berbasis Tri Kaya Parisudha Terhadap Sikap Sosial Siswa Pada
Mata Pelajaran PKn Kelas V. Hasil analisis data, diperoleh = 13,376 dan t
tabel = 2,002 (pada taraf signifikansi 5%). Hal ini berarti bahwa thitung™
tuabel S€hingga dapat diinterpretasikan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan Model Pembelajaran Value Clarification Technique Berbasis Tri
Kaya Parisudha terhadap Sikap Sosial pada mata pelajaran PKn siswa
kelas V Gugus VI Kecamatan Tegalalang. Penelitian tersebut memiliki
kesamaan dengan peneliti. Kesamaan tersebut terdapat pada variabel
penelitian serta mata pelajaran yang di gunakan ,yang mana variabel bebas

dan terikat penelitian tersebut dan peneliti menggunakan model
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pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) dan sikap sosial
peserta didik, serta menggunakan mata pelajaran PKn yang kini berganti
nama menjadi Pendidikan Pancasila. Perbedaan pada penelitian ini
terdapat pada lokasi penelitian yang mana penelitian tersebut bertempat di
Gugus VI Kecamatan tagalalang, sedangkan peneliti berlokasi di SDN 5

Metro Timur.

6. Perdana dkk., (2025), “Pengaruh Model Pembelajaran Value Clarification
Technique (Vct) Berbantuan Media Prezi Terhadap Sikap Sosial Peserta
Didik Sekolah Dasar”. Hasil rata-rata sikap sosial siswa pada kelompok
eksperimen dengan model VCT meningkat secara signifikan dari 69.13
menjadi 88.47, dengan nilai N Gain sebesar 0.63 (kategori tinggi).
Sebaliknya, kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan dari 68.90
menjadi 78.43 dengan nilai N-Gain 0.32 (kategori sedang). Hasil uji t
independen menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0.000 <
0.05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok setelah perlakuan diberikan. Persamaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini yaitu terdapat pada variabel penelitian ,yang mana
variabel bebas dan terikat penelitian tersebut dan peneliti menggunakan
model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) dan sikap sosial
peserta didik. Perbedaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini

terdapat pada media pembelajaran.

G. Kerangka Pikir
Sikap sosial merupakan salah satu aspek penting yang harus dikembangkan
pada peserta didik sekolah dasar. Sikap sosial mencakup kecenderungan
internal yang mengarahkan cara seseorang menilai, merasakan, dan
bertingkah laku dalam hubungan dengan orang lain maupun masyarakat.
Sikap sosial yang baik sangat diperlukan agar peserta didik mampu
beradaptasi dalam kehidupan sekolah maupun masyarakat. Dalam praktiknya,
pengembangan sikap sosial tidak selalu berjalan optimal apabila

pembelajaran hanya berfokus pada aspek kognitif tanpa memberikan ruang
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bagi peserta didik untuk mengenali dan mengklarifikasi nilai-nilai yang

mereka yakini.

Model pembelajaran yang relevan dapat menjadi solusi bagi perkembangan
sikap sosial peserta didik. Melalui Model pembelajaran Value Clarification
Technique (VCT) dapat membantu peserta didik mengklarifikasi nilai melalui
proses memilih, menghargai, dan bertindak berdasarkan nilai yang
diinternalisasi. Model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
dapat diterapkan oleh pendidik untuk menyampaikan materi dan melibatkan
peserta didik untuk menganalisis nilai-nilai yang ada pada suatu pembelajaran
serta menghubungkan nilai tersebut dengan fenomena nyata melalui diskusi
dan simulasi. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) ini dinilai dapat mempengaruhi sikap sosial
peserta didik. Peneliti memiliki pikiran bahwa sikap sosial peserta didik
dipengaruhi oleh model pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
sebagai model pembelajaran. Maka model pembelajaran Value Clarification
Technique (VCT) diasumsikan dapat berpengaruh terhadap sikap sosial
peserta didik.

Kerangka pikir tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.

X Y
Model Pembelajaran Sikap Sosial Peserta
Value Clarification — Didik Kelas V Sekolah
Technique (VCT) Dasar

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

Keterangan
X = Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)
Y = Sikap Sosial Peserta Didik Kelas V Sekolah Dasar

==  =Pengaruh
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H. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir di atas maka peneliti

menetapkan hipotesis dari penelitian sebagai berikut.

Ha 1: Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran
Value Clarification Technique (VCT) terhadap sikap sosial peserta
didik.

Ha 2: Terdapat perbedaan sikap sosial peserta didik dengan penerapan model
pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) dan penerapan

model Problem Based Learning.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif jenis
eksperimen. Menurut Faturrahman (2021) penelitian kuantitatif
merupakan investigasi sistematis mengenai sebuah fenomena dengan
mengumpulkan data yang dapat diukur menggunakan teknik statistik,
matematika, atau komputasi. Menurut Sugiyono (2019) metode penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini menggunakan jenis eksperimen

semu atau quasi experimental design.

2. Desain Penelitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-equivalent control
group design. Desain non-equivalent control group design merupakan
desain penelitian yang mana dua kelompok atau kelas tidak dipilih secara
acak. Menurut Sugiyono (2019) desain ini digunakan untuk mengetahui
perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian
ini memerlukan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.
Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menerapkan model Value
Clarification Technique (VCT) sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan

dengan menerapkan model Problem Based Learning.

Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai subjek penelitian
sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono (2019) dapat digambarkan

sebagai berikut.
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Gambar 2. Desain penelitian

Keterangan :

Or:

0)}

Xi

X>

Angket awal kelas eksperimen

: Angket akhir kelas eksperimen
Os:
Og4:

Angket awal kelas kontrol
Angket akhir kelas kontrol

: Perlakuan penggunaan model pembelajaran Value Clarification

Technique (VCT)

: Perlakuan penggunaan model Problem Based Learning

B. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDN 5 Metro Timur, Jalan Tongkol No

18, Yosodadi, Kecamatan Metro Timur, Kota Metro.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil di kelas V tahun

ajaran 2025/2026.

3. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V A yang berjumlah

21 peserta didik dan kelas V B yang berjumlah 22 peserta didik di SDN 5
Metro Timur tahun ajaran 2025/2026.

Prosedur Penelitian

Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini terbagi menjadi

tiga tahapan yaitu sebagai berikut:



43

1. Pra Penelitian

a.

Peneliti melakukan penelitian awal di SD Negeri 5 Metro Timur,
untuk bertemu dengan kepala sekolah, pendidik, dan tenaga pendidik
lainnya. Observasi dilakukan untuk memahami kondisi sekolah,
jumlah kelas, dan jumlah peserta didik yang akan menjadi subjek
penelitian.

Bersama wali kelas V A dan V B, peneliti mengidentifikasi
permasalahan serta kendala yang dihadapi pendidik selama proses
pembelajaran berlangsung.

Peneliti menemukan permasalahan dalam proses pembelajaran di
kelas yang nantinya dijadikan objek penelitian.

Penyusunan kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data angket dan soal
yang dilakukan oleh peneliti.

Melakukan uji coba terhadap instrumen yang telah disusun untuk
memastikan keakuratannya.

Menganalisis data hasil uji coba untuk menentukan validitas dan
reliabilitas instrumen yang akan digunakan sebagai angket dan soal.
Menyusun pemetaan tujuan pembelajaran (TP) serta modul ajar yang

akan dipakai dalam kegiatan pembelajaran.

2. Pelaksanaan Penelitian

a.

Memberikan angket awal dan pretest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol untuk mengukur kemampuan awal peserta didik.

Menerapkan perlakuan yang berbeda di kedua kelas, pada kelas
eksperimen diterapkan model pembelajaran Value Clarification
Technique (VCT) sedangkan kelas kontrol menggunakan model
Problem Based Learning.

Melaksanakan pengisian angket akhir dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui perbedaan sikap

sosial peserta didik.
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3. Tahap Akhir
a. Memproses data hasil angket dan prefest serta posttest dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
b. Menginterpretasikan hasil analisis data dari kedua kelas tersebut.
Menarik kesimpulan berdasarkan analisis.

d. Menyusun laporan penelitian.

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi penelitian merupakan keseluruhan objek/subjek yang memiliki
karakteristik tertentu untuk dilakukan penelitian. Menurut Sugiyono
(2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi juga bukan hanya berkaitan dengan jumlah yang
ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik
sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh peserta didik SDN 5 Metro Timur.

Tabel 2. Jumlah populasi

Kelas Jumlah peserta didik
VA 21
V B 22

Sumber: Data peserta didik SD Negeri 5 Metro Timur

2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian dari jumlah populasi yang akan dijadikan
objek pengamatan dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2019) sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Penelitian ini menggunakan nonprobability sampling jenis teknik
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019) teknik purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan atau kriteria
tertentu. Dalam penelitian ini sampel berjumlah 43 peserta didik yang

terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen
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berjumlah 22 peserta didik dan kelas kontrol berjumlah 21 peserta didik.
Kelas eksperimen adalah kelas V B yang dipilih untuk diberi perlakuan
dengan menerapkan model pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) karena tingkat sikap sosial masih banyak yang perlu mendapatkan
bimbingan sedangkan kelas kontrol adalah kelas V A yang mana tingkat
sikap sosialnya tergolong lebih tinggi di bandingkan kelas V B. Sampel

yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut :

Tabel 3. Sampel penelitian

Kelas Jumlah Peserta Didik
VA 21
VB 22
Total 43

Sumber: Data Peserta Didik SD Negeri 5 Metro Timur

Pada tabel di atas dijelaskan sampel yang akan digunakan dalam penelitian
ini, yaitu kelas V A dan V B. Kelas V A akan menjadi kelas eksperimen
yang mendapatkan perlakuan dengan model Value Clarification Technique
(VCT), sedangkan kelas V B akan menjadi kelas kontrol yang

menggunakan model Problem Based Learning.

E. Variabel Penelitian
Variabel merupakan aspek yang diukur oleh peneliti dalam penelitian ini.
Menurut Sugiyono (2019) variabel penelitian adalah segala sesuatu dalam
bentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi dari hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel memiliki 2 jenis yaitu variabel independen (variabel bebas) dan
variabel dependen (variabel terikat). Variabel bebas merupakan variabel yang
memengaruhi munculnya variabel terikat, sedangkan variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas sebagai akibat dari

varibel bebas. Terdapat 2 variabel dalam penelitian ini sebagai berikut.
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Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas dan
terikat.
1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas (/ndependent) adalah merupakan variabel yang
memengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

model Value Clarification Technique (VCT) (X).

2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel Dependent (Terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat
dalam penelitian ini adalah sikap sosial peserta didik kelas V Sekolah
Dasar (Y).

F. Definisi Konseptual Dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan penggambaran suatu hal yang

diungkapkan dalam bentuk kalimat yang dapat meningkatkan pemahaman.

Definisi konseptual dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. Model Value Clarification Technique (VCT)
Model Value Clarification Technique (VCT) adalah model
pembelajaran yang membantu peserta didik dalam mencari dan
menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu
persoalan melalui proses menganalisis nilai yang telah ada dan

tertanam dalam diri peserta didik.

b. Sikap Sosial
Sikap sosial merupakan kecenderungan internal yang mengarahkan
cara seseorang menilai, merasakan, dan bertingkah laku dalam

hubungan dengan orang lain maupun masyarakat.
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2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjelasan terkait variabel penelitian

dengan memberikan penjelasan mengenai prosedur yang dilakukan untuk

mengukur variabel penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini

diuraikan sebagai berikut.

a. Model Pembelajaran Value Clarification Technique (VCT)

Menerapkan model Value Clarification Technique (VCT) tentunya

perlu disesuai dengan sintaks yang sudah ditetapkan. Sintaks model

Value Clarification Technique (VCT) sebagai berikut.

Langkah-langkah model pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) sebagai berikut.

1.

Penentuan Stimulus yang bersifat dilematik (membuat nilai yang
kontras /konflik atau conflicting velues). Dengan stimulus ini
diharapkan peserta didik merasakan kesulitan karena adanya dua
atau tiga nilai/moral yang sama. berat/benar/salah satunya yang

harus dia pecahkan/pilih.

. Penyajian stimulus melalui peragaan, membacakan atau meminta

bantuan peserta didik membawakan/memperagakannya. Dalam
langkah kedua ini hendaknya lahir:

a. Pengungkapan masalah (pokok masalah).

b. Identifikasi fakta yang dimuat stimulus.

c. Menentukan kesamaan pengertian yang perlu.

d. Menentukan masalah utama yang akan dipecahkan VCT.

. Penentuan posisi/pilihan/pendapat melalui:

a. Penentuan pilihan individual.

b. Penentuan pilihan kelompok dan kelas.

c. Klarifikasi atas pilihan-pilihan tersebut, di sini pendidik harus
jeli dan responsif untuk meluruskan, menjelaskan/memperjelas
dan memanipulasi klarifikasi anak menuju target).

Menguji alasan, mencakup kegiatan:

a. Meminta argumen peserta didik/kelompok/kelas.
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b. Pemantapan argumen melalui:

1) Mempertentangkan argumen demi argumen (pada.
kesempatan inilah konsep, konsep/teori
pendidik/kurikulum dimasukkan pendidik melalui salah
satu argumen peserta didik yang kiranya mirip/dekat).

2) Penerapan kejadian secara analogi.

3) Mengkaji akibat-akibat penerapan tersebut.

4) Mengkaji kemungkinan dari kenyataan.

5. Penyimpulan dan pengarahan, melalui:

a. Kesimpulan para peserta didik/kelompok/kelas.

b. Penyimpulan dan pengarahan pendidik (sesuai dengan target.
Penyimpul dan materi pelajaran. Dari ungkapan peserta didik
dimanipulir pendidik ke dalam konsep/materi pelajaran).

6. Tindak lanjut (follow up)
a. Kegiatan perbaikan remedial atau pengayaan.

b. Kegiatan ekstra/latihan/penerapan uji coba.

b. Sikap Sosial
Sikap termasuk sikap sosial memiliki beberapa dimensi utama yang
menjadi komponennya. Dimensi tersebut dikenal dengan tiga dimensi
utama sikap (¢ripartite model):
1) Kognitif (Cognitive dimension)
Berhubungan dengan pengetahuan, kepercayaan, atau keyakinan
seseorang terhadap objek sosial.
2) Afektif (Affective dimension)
Berhubungan dengan perasaan atau emosi individu terhadap objek
sosial tertentu.
3) Konatif/Perilaku (Conative/Behavioral dimension)
Berhubungan dengan kecenderungan berperilaku atau bertindak

terhadap objek sosial.
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Maka dari ketiga dimensi tersebut diketahui indikator sikap sosial
sebagai berikut.
a. Kognitif (pengetahuan/kepercayaan)
1) Mengetahui pentingnya hidup rukun di masyarakat.
2) Memahami manfaat gotong royong bagi kehidupan bersama.
3) Mempercayai bahwa norma sosial perlu dipatuhi demi
ketertiban.
b. Afektif (perasaan/emosi)
1) Merasa senang saat membantu orang lain.
2) Merasa bangga bila terlibat dalam kegiatan sosial.
3) Merasa tidak nyaman jika melihat ketidakadilan atau
pelanggaran norma.
c. Konatif/Perilaku (tindakan/kecenderungan berperilaku)
1) Bersedia menolong teman atau tetangga yang kesulitan.

2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial atau gotong royong.

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakah langkah penting dalam penelitian, tujuannya

memperoleh data yang berasal dari lokasi penelitian. Untuk memperoleh data

mengenai variabel bebas dan variabel terikat yaitu model pembelajaran Value

Clarification Technique (VCT) dan sikap sosial, peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut.

a. Angket
Salah satu teknik pengumpulan data penelitian kuantitatif adalah angket.
Sugiyono (2019) menjelaskan angket, juga disebut kuesioner, adalah alat
untuk mengumpulkan data melalui serangkaian pertanyaan yang dirancang
untuk mengukur variabel penelitian. Angket ini merupakan teknik
pengumpulan data yang melibatkan pertanyaan-pertanyaan yang telah
disusun secara sistematis guna mendapatkan hasil data yang valid. Angket
pada penelitian ini diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebanyak dua kali pada awal pembelajaran dengan angket

awal dan di akhir pembelajaran dengan angket akhir untuk mengetahui
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peningkatan sikap sosial setelah di berikan perlakuan. Lembar angket berisi
pertanyaan-pertanyaan terkait sikap sosial peserta didik menggunakan skala
likert. Pada setiap item instrumen yang terdiri dari dua kategori yaitu
pernyataan positif (Favorable) dan pernyataan negative ( Unfavorable)

yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Skala Likert

No Pilihan Bobot skor (+) Bobot skor (-)
1. SS : Sangat Setuju 4 1
2. S : Setuju 3 2
3. KS : Kurang Setuju 2 3
4 TS : Tidak Setuju 1 4

Sumber :Sugiyono (2019)

. Observasi
Observasi merupakan kegiatan pengamatan secara langsung terhadap
objek yang akan diteliti. Menurut Sugiyono (2019) observasi digunakan
sebagai teknik pengumpulan data yang berkaitan dengan perilaku manusia.
Pada penelitian ini observasi dilakukan untuk mengamati proses
pembelajaran yang berlangsung pada peserta didik kelas V SDN 5 Metro
Timur dan mengamati keterlaksanaan model pembelajaran VCT dan

aktivitas peserta didik selama pembelajaran.

. Tes
Teknik tes digunakan untuk memperoleh data mengenai sikap sosial
peserta didik yang dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT). Teknik tes dalam penelitian ini dilakukan
dengan memberikan soal pilihan ganda pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Soal yang digunakan untuk melakukan tes dibuat dan disesuaikan
dengan indikator sikap sosial yang telah ditetapkan. Tes dilakukan
sebanyak 2 kali yaitu di awal pembelajaran pre-test dan di akhir

pembelajaran pos-test.
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H. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dibuat untuk mengukur fenomena

alam dan sosial yang diamati. Salah satu tujuan pembuatan instrumen

penelitian adalah untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap tentang

topik penelitian. Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian

ini adalah instrumen non tes dan tes.

1. Angket Sikap Sosial
Angket digunakan untuk mengumpulkan informasi dari responden melalui
serangkaian pertanyaan tertulis yang dimaksudkan untuk mengumpulkan
tanggapan atau pendapat mereka tentang topik tertentu. Untuk mengetahui
tingkat sikap sosial peserta didik pada pembelajaran instrumen ini cocok
untuk diterapkan. Dalam penelitian ini alat yang digunakan untuk
mengukur meningkatnya sikap sosial peserta didik yaitu angket berupa
sikap sosial yang terdiri dari beberapa pernyataan yang mencakup berbagai
aspek sikap sosial dengan skala /ikert 1-4. Angket pada penelitian ini
diberikan kepada peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebanyak dua kali pada awal pembelajaran dengan angket awal dan di
akhir pembelajaran dengan angket akhir untuk mengetahui peningkatan
sikap sosial setelah di berikan perlakuan. Berdasarkan indikator yang di
turunkan dari dimensi sikap sosial yang disebutkan oleh Allport (1935)
maka peneliti merumuskan kisi-kisi pernyataan angket berdasarkan hasil

analisis sebagai berikut.

Tabel 5. Kisi-kisi angket sikap sosial

Dimensi Indikator No. Jumlah Jenis
Butir Pernyataan
Kognitif Mengetahui 1,2,3,4 4 Favorable: 1,3
(Pengetahuan/ pentingnya hidup Unfavoreble:
Kepercayaan) rukun di masyarakat 2,4
Memahami manfaat | 5,6,7,8 4 Favorable: 5,7
gotong royong bagi Unfavoreble:
kehidupan bersama 6,8
Mempercayai bahwa | 9, 10, 11, 4 Favorable:
peraturan sosial 12 9,10,12
perlu dipatuhi demi Unfavoreble: 11
ketertiban
Afektif Merasa senang saat | 13, 14, 4 Favorable:
(Perasaan/Emosi) | membantu orang 15, 16 13,15
lain
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Dimensi Indikator No. Jumlah Jenis
Butir Pernyataan
Unfavoreble:
14,16
Merasa bangga bila | 17, 18, 4 Favorable:
terlibat dalam 19, 20 17,19
kegiatan sosial Unfavoreble:
18,20
Merasa tidak 21, 22, 4 Favorable:
nyaman jika melihat | 23, 24 21,23
ketidakadilan atau Unfavoreble:
pelanggaran. 22,24
Konatif (Perilaku | Bersedia menolong | 25, 26, 4 Favorable:
/Tindakan) teman atau tetangga | 27, 28 25,27
yang kesulitan Unfavoreble:
26,28
Berpartisipasi dalam | 29, 30 2 Favorable: 29
kegiatan sosial atau Unfavoreble: 30
gotong royong
Sumber: Analisis peneliti
Adapun angket sikap sosial sebagai berikut.
Tabel 6. Angket sikap sosial
No Pernyataan SS S KS | TS
1 Hidup rukun dengan teman membuat sekolah
jadi tenang.
2 Hidup rukun tidak penting karena saya bisa
bermain sendiri
3 Jika semua anak rukun, pertengkaran bisa
berkurang
4 Hidup rukun tidak ada gunanya bagi saya
Gotong royong membuat pekerjaan jadi lebih
ringan
6 Gotong royong hanya membuang waktu saja
7 Dengan kerja sama, kelas jadi lebih bersih
8 Gotong royong tidak membuat keadaan lebih
baik
9 Aturan sekolah harus dipatuhi agar kelas tertib
10 Jika tidak ada aturan, sekolah jadi kacau
11 Aturan sekolah tidak penting untuk ditaati
12 Setiap anak wajib menaati aturan di sekolah
13 Saya senang bila membantu teman yang
kesulitan
14 Membantu teman membuat saya merasa repot
15 Saya bahagia kalau bantuan saya membuat
teman senang
16 Membantu orang lain tidak membuat saya
merasa senang
17 Saya bangga ikut kerja bakti di sekolah
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No Pernyataan SS S

KS

TS

18 Saya malas ikut kegiatan sekolah bersama-sama

19 Saya senang saat ikut lomba atau kegiatan
bersama teman

20 Ikut kegiatan sekolah tidak membuat saya
bangga

21 Saya merasa tidak enak kalau melihat teman
bertengkar.

22 Melihat teman melanggar aturan tidak membuat
saya terganggu

23 Saya tidak nyaman jika ada teman yang
dihukum

24 Jika ada yang curang, saya tidak peduli

25 Saya mau membantu teman yang kesulitan
membawa buku atau tas

26 Kalau ada teman susah, saya biarkan saja

27 Saya mau menolong teman yang kesulitan
belajar

28 Jika ada teman jatuh, saya tidak mau menolong

29 Saya ikut kerja bakti membersihkan kelas atau
sekolah

30 Saat ada kerja bakti, saya memilih bermain saja

Nilai sikap sosial peserta didik individual diperoleh dengan rumus sebagai

berikut.

NA =R /SM x 100%

Keterangan :

NA = Nilai sikap sosial yang dicari
R = Skor yang didapat responden
SM = Skor maksimal
100 = Bilangan tetap
Sumber: Yusrizal (2015)

Kategori sikap sosial yang digunakan dalam penelitian yaitu :

Tabel 7. Kategori sikap sosial

Kategori Sikap Persentase Nilai
Sangat Baik 81-100%
Baik 61-80%
Cukup Baik 41-60%
Kurang Baik 21-40%
Buruk 0-20%

Sumber: Yusrizal (2015)
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2. Observasi
Dalam penelitian ini digunakan rubrik penilaian untuk menilai
keterlaksanaan model Value Clarification Technique (VCT) selama proses
pembelajaran. Rubrik tersebut berfungsi sebagai acuan untuk melihat
apakah setiap sintaks model pembelajaran VCT telah dilakukan dengan

baik oleh pendidik atau peneliti.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan rubrik penilaian aktivitas
peserta didik selama mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
VCT. Rubrik ini membantu menilai tingkat keaktifan, keterlibatan, serta
respons peserta didik terhadap pembelajaran. Dengan kedua rubrik
tersebut, peneliti memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai
kualitas pelaksanaan pembelajaran dan partisipasi peserta didik selama

proses berlangsung.

Berikut merupakan kisi-kisi keterlaksanaan model pembelajaran Value

Clarification Technique (VCT) bagi peneliti

Tabel 8. Kisi-kisi keterlaksanaan model pembelajaran Value Clarification
Technique (VCT) bagi peneliti

Sintaks VCT Aspek yang Diamati Teknik Instrumen
Penilaian
Penentuan Stimulus Mampu menyiapkan dan Observasi | Rubrik
dilematik menyajikan stimulus berupa

konflik nilai/moral yang
relevan dan menimbulkan
dilema nyata bagi peserta didik.
Penyajian Stimulus Mampu memperagakan Observasi | Rubrik
/meminta peserta didik
memperagakan stimulus;
memfasilitasi pengungkapan
masalah, identifikasi fakta,
penentuan kesamaan
pengertian, dan penentuan
masalah utama.

Penentuan Mampu memfasilitasi Observasi | Rubrik
Posisi/Pilihan/Pendapat | penentuan pilihan individu,
kelompok, dan kelas;
melakukan klarifikasi atas




55

Sintaks VCT

Aspek yang Diamati

Teknik
Penilaian

Instrumen

pilihan-pilihan dengan
responsif dan tepat.

Menguji Alasan
(Argumen)

Mampu meminta peserta didik
mengemukakan argumen,
memfasilitasi pertentangan
argumen, mengaitkan dengan
teori/konsep, serta mendorong
kajian akibat dan kemungkinan
penerapan.

Observasi

Rubrik

Penyimpulan &
Pengarahan

Mampu memfasilitasi
kesimpulan peserta didik, lalu
mengarahkan kesimpulan
sesuai target pembelajaran dan
materi yang relevan.

Observasi

Rubrik

Tindak Lanjut (Follow
Up)

Mampu melaksanakan kegiatan
remedial/pengayaan serta
memberikan latihan/ekstra/uji
coba sesuai kebutuhan.

Observasi

Rubrik

Sumber: Analisis peneliti

Adapun rubrik penilaian keterlaksanaan model pembelajaran Value

Clarification Technique (VCT) bagi peneliti yang sudah di buat

bedasarkan kisi kisi di atas sebagai berikut.

Tabel 9. Rubrik penilaian keterlaksanaan model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) bagi peneliti.

No Aspek yang Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Dinilai
1 Penentuan Menyajikan Menyajika | Stimulus Stimulus
Stimulus konflik n konflik kurang tidak
Dilematik nilai/moral nilai/moral | kontekstua | relevan,
yang sangat yang I, konflik tidak
relevan, relevan nilai jelas, dan
kontekstual, dan cukup | kurang tidak
jelas, dan jelas serta | kuat, menimbu
menimbulkan | menimbulk | sehingga Ikan
dilema nyata an dilema | dilema dilema
bagi peserta bagi yang nilai/mor
didik. sebagian muncul al.
besar terbatas.
peserta
didik.
2 Penyajian Memperagaka | Penyajian | Penyajian | Stimulus
Stimulus n/memfasilitas | stimulus stimulus disajikan
i peragaan baik; kurang secara
stimulus peserta optimal; pasif;
dengan sangat | didik hanya peserta
baik; peserta mampu sebagian didik
didik aktif mengungk | peserta tidak
mengungkapk | apkan didik terlibat
an masalah, masalah terlibat dalam
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No Aspek yang Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Dinilai

mengidentifik | dan dalam pengung
asi fakta, mengidenti | pengungka | kapan
menyamakan | fikasi fakta | pan masalah
pengertian, meskipun | masalah dan
dan belum dan identifika
menentukan mendalam. | identifikasi | si fakta.
masalah fakta.
utama.

Penentuan Posisi | Memfasilitasi | Memfasilit | Penentuan | Tidak

/ Pilihan / penentuan asi pilihan memfasil

Pendapat pilihan penentuan | kurang itasi
individu, pilihan terfasilitasi | penentua
kelompok, dan | individu dan n pilihan
kelas dengan dan klarifikasi | dan tidak
sangat baik kelompok | masih melakuk
serta dengan terbatas. an
melakukan baik, klarifikas
klarifikasi klarifikasi i
pilihan secara | sudah pendapat
responsif dan | dilakukan peserta
tepat. namun didik.

belum
merata.

Menguji Alasan Mendorong Peserta Argumen Peserta

(Argumen) peserta didik didik peserta didik
mengemukaka | mengemuk | didik tidak
n argumen akan muncul diberi
secara aktif, argumen tetapi tidak | kesempat
memfasilitasi | dan terjadi | dikembang | an
pertentangan diskusi, kan atau mengem
argumen, namun dipertentan | ukakan
mengaitkan pengaitan gkan argumen
dengan dengan secara atau
teori/konsep, teori atau mendalam. | diskusi
serta mengkaji | akibat tidak
akibat dan masih berlangs
kemungkinan | terbatas. ung.
penerapan
nilai.

Penyimpulan Memfasilitasi | Kesimpula | Kesimpula | Tidak

dan Pengarahan | peserta didik n n kurang ada
menyimpulkan | difasilitasi | jelas dan kegiatan
hasil diskusi dengan belum penyimp
secara mandiri | baik, sepenuhny | ulan dan
dan namun a sesuai pengarah
mengarahkan | pengaraha | dengan an yang
kesimpulan nguru tujuan terstruktu
sesuai target masih pembelajar | r.
pembelajaran | dominan. an.
dan materi
secara jelas.

Tindak Lanjut Melaksanakan | Tindak Tindak Tidak

(Follow Up) remedial/peng | lanjut lanjut melaksan
ayaan serta dilaksanak | dilakukan | akan
latihan/ekstra/ | an namun | secara tindak
uji coba secara | belum terbatas lanjut
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No Aspek yang Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Dinilai
tepat sesuai sepenuhny | dan kurang | pembelaj
kebutuhan a sesuai terencana. | aran.
peserta didik. | kebutuhan
peserta
didik.

Sumber: Peneliti

Selanjutnya, terdapat kisi kisi rubrik keterlaksanaan model pembelajaran

Value Clarification Technique (VCT) bagi peserta didik sebagai berikut.

Tabel 10. Kisi- kisi rubrik penilaian keterlaksanaan model pembelajaran
Value Clarification Technique (VCT) bagi peserta didik

pengayaan, atau penerapan
nilai)

Sintaks VCT Aspek yang Diamati Teknik Instrumen
Penilaian

Penentuan Stimulus Peserta didik memahami dan Observasi | Rubrik
dilematik merespons situasi dilematik

yang diberikan pendidik
Penyajian Stimulus Peserta didik dapat Observasi | Rubrik

memperagakan,

mengidentifikasi masalah, dan

memahami fakta dari stimulus
Penentuan Peserta didik mampu Observasi | Rubrik
Posisi/Pilihan/Pendapat | menentukan pilihan nilai

secara individu dan kelompok
Menguji Alasan Peserta didik mampu Observasi | Rubrik
(Argumen) mengemukakan,

mempertahankan, dan menguji

argumen nilai moral
Penyimpulan & Peserta didik menarik Observasi | Rubrik
Pengarahan kesimpulan nilai moral dari

hasil diskusi
Tindak Lanjut (Follow Peserta didik mampu dalam Observasi | Rubrik
Up) kegiatan lanjutan (remedial,

Sumber: Analisis peneliti

Adapun rubrik penilaian keterlaksanaan model pembelajaran Value

Clarification Technique (VCT) bagi peserta didik yang sudah di buat

bedasarkan kisi-kisi di atas yang akan di gunakan untuk mengobservasi

peserta didik selama proses pembelajaran yang bertujuan menilai apakah
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peserta didik telah mampu dalam mengikuti pembelajaran pada setiap

langkah-langkah pembelajaran yang sudah di berikan oleh pendidik atau

peneliti sebagai berikut.

Tabel 11. Rubrik penilaian keterlaksanaan model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) bagi peserta didik

No Aspek yang Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
Diamati
1 Penentuan Sangat Mampu Kurang Tidak
Stimulus mampu memahami memahami memahami
Dilematik memahami situasi situasi situasi
situasi dilematik dan | dilematik dilematik
dilematik memberikan dan respons | dan tidak
dan respons yang masih memberika
merespons sesuai terbatas n respons
secara aktif
serta kritis
2 Penyajian Sangat Mampu Kurang Tidak
Stimulus mampu memperagaka | mampu mampu
memperagak | nstimulus dan | memperagak | memperag
an stimulus, | mengidentifik | an stimulus akan
mengidentifi | asi masalah dan stimulus
kasi masalah | serta fakta mengidentifi | serta tidak
utama, dan dengan cukup | Kkasi memahami
memahami baik masalah/fakt | masalah
fakta secara a dan fakta
lengkap
3 Penentuan Sangat Mampu Kurang Tidak
Posisi / Pilihan | mampu menentukan mampu mampu
/ Pendapat menentukan | pilihan nilai menentukan | menentuka
pilihan nilai | secara pilihan nilai | n pilihan
secara individu dan dan masih nilai
mandiri dan | kelompok ragu-ragu
kelompok
serta
menyampaik
annya
dengan jelas
4 Menguji Sangat Mampu Kurang Tidak
Alasan mampu mengemukaka | mampu mampu
(Argumen) mengemuka | ndan mengemuka | mengemuk
kan, mempertahank | kan dan akan
mempertaha | an argumen mempertaha | argumen
nkan, dan nilai moral nkan nilai moral
menguji argumen
argumen nilai moral
nilai moral
secara logis
dan Kritis
5 Penyimpulan Sangat Mampu Kurang Tidak
& Pengarahan | mampu menarik mampu mampu
menarik kesimpulan menarik menarik
kesimpulan nilai moral kesimpulan kesimpula
nilai moral nilai moral
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secara tepat n nilai
dan sesuai moral
hasil diskusi
6 Tindak Lanjut | Sangat aktif | Mampu Kurang aktif | Tidak
(Follow Up) dan mampu | mengikuti dalam mengikuti
menerapkan | kegiatan kegiatan atau tidak
nilai dalam lanjutan lanjutan mampu
kegiatan dengan baik dalam
lanjutan kegiatan
lanjutan

Sumber: Peneliti

Adapun rubrik penilaian aktivitas peserta didik dengan model VCT yang

di gunakan dalam penelitian ini untuk melihat tingkat keaktivitas peserta

didik selama mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran VCT

sebagai berikut.

Tabel 12. Rubrik penilaian aktivitas peserta didik dengan model VCT

Sintaks VCT Indikator 1 2 3 4
Penentuan Peserta Tidak Memperh | Memperhati | Memperhati
Stimulus didik memperh | atikan kan & kan serius
dilematik memperhati | atikan tapi tidak | memberi & memberi

kan stimulus | stimulus | merespon | respons respons
yang S sederhana kritis
diberikan terhadap
dan dilema
menunjukka
n respon
awal
terhadap
dilema nilai.
Penyajian Peserta Tidak Hanya Ikut Aktif
Stimulus didik aktif ikut serta | mengikut | berpartisipa | berpartisipa
dalam i tanpa si namun si, mampu
peragaan/pe berkontri | terbatas mengidentif
mbacaan busi ikasi fakta
stimulus, & masalah
mengungka utama
pkan
masalah,
mengidentifi
kasi fakta,
serta ikut
menentukan
masalah
utama.
Penentuan Peserta Tidak Menentu | Mengemuk | Mengemuk
Posisi/Pilihan/ | didik menentu | kan akan akan
Pendapat menyatakan | kan pilihan argumen argumen
pilihan pilihan individu | cukup logis,
individu, saja relevan, mempertent
berdiskusi sebagian angkan,
dalam mengkaji mengaitkan
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Sintaks VCT Indikator 1 2 3 4
kelompok/k akibat/kemu | teori, &
elas, dan ngkinan mengkaji
menerima akibat/kemu
klarifikasi. ngkinan

secara
mendalam

Menguji Peserta Tidak Mengem | Mengemuk | Mengemuk

Alasan didik mengem | ukakan akan akan
(Argumen) mengemuka | ukakan argumen | argumen argumen
kan argumen | singkat/ti | cukup logis,
argumen, dak relevan, mempertent
mempertent relevan sebagian angkan,
angkan mengkaji mengaitkan
argumen, akibat/kemu | teori, &
mengaitkan ngkinan mengkaji
dengan akibat/kemu
teori/analogi ngkinan
, serta secara
mengKkaji mendalam
akibat &
kemungkina
n penerapan.
Penentuan Peserta Tidak Tkut Menyimpul | Menyimpul
Stimulus didik ikut ikut menyimp | kan kan dengan
dilematik menyimpulk | menyimp | ulkan sebagian isi | jelas, runtut,
an hasil ulkan tapi tidak | diskusi sesuai
diskusi dan jelas/kura | dengan target, serta
menerima ng bimbingan | menerima
pengarahan relevan pendidik pengarahan
pendidik.
Penyajian Peserta Tidak Mengikut | Mengikuti Mengikuti
Stimulus didik mengikut | i tapi dengan dengan
mengikuti i pasif cukup aktif | sangat aktif,
kegiatan antusias, &
remedial/pe menunjukka
ngayaan n penerapan
serta aktif nyata
dalam
latihan/ekstr
aluji coba
penerapan.

Sumber: Peneliti

Instrumen Tes

Pada penelitian ini tes yang digunakan yaitu berupa soal pilihan ganda .

Instrumen tes terdiri dari 25 butir soal pilihan ganda dengan level kognitif

C4-C6 menyesuaikan dengan dimensi sikap sosial dari Allport (1935)

dengan tujuan pembelajaran yaitu mengidentifikasi bentuk-bentuk norma,

hak, dan kewajiban dalam kedudukannya sebagai anggota keluarga, warga
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sekolah, dan warga negara serta menunjukkan contoh-contohnya. Adapun
kisi-kisi instrumen soal ranah kognitif yang dapat dilihat dari tabel berikut

ini.

Tabel 13. Kisi-kisi soal pre-test dan post-test

No Dimensi Indikator Level Bentuk | No.
Kognitif | Soal | Soal
1 Kognitif Menganalisis C4 Pilihan | 1,2
(Pengetahuan/kepercaya | perbedaan norma ganda
an) agama, kesusilaan,
kesopanan, dan
hukum.
Menilai pentingnya | C5 Pilihan | 3,4
norma dalam ganda
menjaga ketertiban
masyarakat.
Memberikan solusi | C6 Pilihan | 5,6
terhadap kasus ganda
pelanggaran norma
di sekolah.
Menyusun contoh C6 Pilihan | 7, 8,
penerapan norma di ganda | 9,
keluarga, sekolah, 10
dan masyarakat.
2 Afektif Menganalisis C4 Pilihan | 11,
(Perasaan/emosi) perasaan peserta ganda 12

didik terhadap
perilaku melanggar

norma.
Mengevaluasi sikap | C5 Pilihan | 13,
empati terhadap ganda | 14
korban pelanggaran
norma.
Merancang bentuk | C6 Pilihan | 15,
penghargaan ganda | 16,
terhadap orang 17
yang menaati
norma.

3 Konatif/Perilaku Menganalisis C4 Pilihan | 18,

(Tindakan) pilihan tindakan ganda | 19

yang sesuai norma
dalam kehidupan

sehari-hari.

Mengevaluasi C5 Pilihan | 20,
keputusan yang ganda | 21,
diambil saat 22
menghadapi dilema

norma.

Merancang langkah | C6 Pilihan | 23,
nyata untuk ganda | 24,
membiasakan 25

menaati norma di
sekolah/masyarakat.

Sumber: Analisis peneliti
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I. Uji Prasyarat Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Validitas merupakan ukuran keakuratan sebuah instrumen dalam
mengukur sesuatu. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono (2019)
bahwa valid artinya instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
sesuatu yang seharusnya diukur. Pengujian validitas instrumen tes yang

dilakukan yaitu validitas isi angket dan tes.

Uji validitas instrumen akan diuji cobakan pada peserta didik di luar
sampel penelitian. Instrumen yang akan diujikan berbentuk angket yang
berjumlah 30 pernyataan dan soal yang berjumlah 25 butir soal. Uji
validitas dalam penelitian ini menggunakan uji product moment dengan
bantuan microsoft excel menggunakan kriteria pengujian dengan indeks
validitas a = 0,05 dengan persyaratan apabila 7jiung > T1aber maka
dinyatakan valid. Sedangkan Jika 7pinng < Twpe maka dinyatakan tidak

valid.

Rumus uji product moment menguji validitas instrumen digambarkan

sebagai berikut.

o= N Exy)-Cx)Ey)
XV JINZxZ= (302} (N 2y? -(0)?%)

Keterangan

Txy : koefisien korelasi x dan y
N : Jumlah responden

Y. xy : Total perkalian skor x dan y
»x  :Jumlah skor variabel x

Y.y :Jumlah skor variabel y

Y x? : Total kuadrat skor variabel x
Y y? : Total kuadrat skor variabel y
Sumber: Arikunto (2018)
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Tabel 14. Klasifikasi validitas

Nilai Koefisen Korelasi Kriteria Validitas
0,00<r,y<0,20 Sangat rendah
0,20<rxy< 0,40 Rendah
0,40<rxy< 0,60 Sedang
0,60<rx,< 0,80 Tinggi
0,80<r,< 1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2018)

Uji coba instrumen dilaksanakan di SD Negeri 4 Metro Utara pada tanggal
22 September 2025 dengan jumlah peserta didik sebanyak 20 orang dapat
di lihat pada lampiran 17 dan 19. Hasil uji validitas dapat di sajikan

sebagai berikut:

Tabel 15. Hasil analisis uji validitas angket

: - Jumlah
No Butir Angket Validitas Angket
1 ]2,3,45,6,7,9,11,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, Valid 24
19, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30
2 11,8,10,20,21,23 Tidak Valid 6

Sumber: Hasil penelitian (2025)

Setelah uji validitas dapat diketahui bahwa terdapat 24 butir angket yang
valid untuk di gunakan dalam penelitian dan semua indikator sikap sosial
yang akan di gunakan dalam penelitian terwakilkan. Berikut merupakan
kisi kisi angket sikap sosial yang sudah di uji tingkat validitas setiap butir

pernyataannya.

Tabel 16. Kisi-kisi angket setelah uji vaiditas

Dimensi Indikator No. Jumlah Jenis
Butir Pernyataan
Kognitif Mengetahui pentingnya | 1,2,3 3 Favorable: 2
(Pengetahuan/ hidup rukun di Unfavorable:
Kepercayaan) masyarakat 1,3
Memahami manfaat 4,56 3 Favorable: 4,6
gotong royong bagi Unfavorable:
kehidupan bersama 5,
Mempercayai bahwa 7,8,9 3 Favorable: 7,9
peraturan sosial perlu Unfavorable:
dipatuhi demi ketertiban 8
Afektif Merasa senang saat 10, 11, 4 Favorable:
(Perasaan/Emosi) | membantu orang lain 12,13 10,12
Unfavorable:
11,13
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Dimensi Indikator No. Jumlah Jenis
Butir Pernyataan
Merasa bangga bila 14, 15, 3 Favorable:
terlibat dalam kegiatan 16 14,16
sosial Unfavorable
15,
Merasa tidak nyaman 17,18 2 Unfavorable:
jika melihat 17,18
ketidakadilan atau
pelanggaran.
Konatif (Perilaku | Bersedia menolong 19, 20, 4 Favorable:
/Tindakan) teman atau tetangga 21, 22 19,21
yang kesulitan Unfavorable:
20,22
Berpartisipasi dalam 23,24 2 Favorable: 23
kegiatan sosial atau Unfavorable:
gotong royong 24

Sumber: Hasil penelitian (2025)

Angket yang telah melalui uji validitas datap di lihat pada lampiran 23.

Adapun hasil analisis uji validitas instrumen soal sebagai berikut.

Tabel 17. Hasil analisis uji validitas soal

No Butir Soal Validitas Jumlah
Soal
1 12,3,6,7,9,10, 11,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, Valid 20
19, 20, 22, 23, 24
2 |11,4,8,21,25 Tidak Valid 5

Sumber: Hasil penelitian (2025)

Setelah uji validitas dapat di ketahui bahwa terdapat 20 butir soal yang

valid untuk di gunakan dalam penelitian dan semua indikator yang akan di

gunakan dalam penelitian terwakilkan. Berikut merupakan kisi kisi soal

yang sudah di uji tingkat validitas setiap butir pertanyaannya.

Tabel 18. Kisi-kisi soal setelah uji validitas

No Dimensi Indikator Level Bentuk | No.
Kognitif | Soal Soal
1 Kognitif Menganalisis C4 Pilihan | 1
(Pengetahuan/kepercayaan) | perbedaan norma ganda
agama, kesusilaan,
kesopanan, dan
hukum.
Menilai pentingnya | C5 Pilihan | 2
norma dalam ganda
menjaga ketertiban
masyarakat.
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No Dimensi Indikator Level | Bentuk | No.
Kognitif | Soal Soal

Memberikan solusi | C6 Pilihan | 3,4
terhadap kasus ganda
pelanggaran norma
di sekolah.
Menyusun contoh C6 Pilihan | 5, 6,
penerapan norma di ganda |7
keluarga, sekolah,
dan masyarakat.

2 | Afektif (Perasaan/emosi) Menganalisis C4 Pilihan | 8,9
perasaan peserta ganda
didik terhadap
perilaku melanggar
norma.
Mengevaluasi sikap | C5 Pilihan | 10,
empati terhadap ganda 11
korban pelanggaran
norma.
Merancang bentuk C6 Pilihan | 12,
penghargaan ganda | 13,
terhadap orang 14
yang menaati
norma.

3 Konatif/Perilaku Menganalisis C4 Pilihan | 15,
(Tindakan) pilihan tindakan ganda 16
yang sesuai norma
dalam kehidupan

sehari-hari.

Mengevaluasi C5 Pilihan | 17,18
keputusan yang ganda
diambil saat

menghadapi dilema

norma.

Merancang langkah | C6 Pilihan | 19,
nyata untuk ganda | 20
membiasakan

menaati norma di

sekolah/masyarakat.

Sumber: Hasil penelitian (2025)

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas erat kaitannya dengan validitas. Reliabilitas merupakan tingkat

konsistensi alat ukur yang digunakan untuk mengukur suatu objek apabila

digunakan secara berulang-ulang. Menurut Sugiyono (2019) instrumen

yang variabel adalah instrumen yang bila digunakan untuk mengukur

suatu objek yang sama secara berulang-ulang akan menghasilkan data

yang sama. Instrumen yang valid dan reliabel menjadi syarat utama dalam

memperoleh hasil penelitian yang valid dan reliabel. Hal ini tidak dapat



66

menjadi tolok ukur bahwa instrumen yang valid dan reliabel secara
otomatis akan menghasilkan hasil penelitian yang valid dan reliabel karena

faktor lain juga dapat memengaruhi hasil penelitian yang dilakukan.

Pengujian reliabilitas instrumen tes pada penelitian ini menggunakan uji
Alpha Cronbach dengan bantuan microsoft excel. Hasil dari perhitungan
menggunakan microsoft excel akan diidentifikasi menggunakan indeks

reliabilitas untuk mengetahui tingkat reliabilitasnya.

Uji reliabilitas menggunakan uji Alpha Cronbach dapat dirumuskan

sebagai berikut.

r

1= (2) (- 27%)

Keterangan

711 : koefisien reliabilitas

n : banyaknya butir = jumlah varians butir = varians total
Yob? :jumlah varians butir

ot?  :varians total

Sumber: Arikunto (2018)

Tabel 19. Klasifikasi reliabilitas

Nilai Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0,00-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto (2018)

Hasil Perhitungan uji reliabilitas pada instrumen soal sesuai dengan rumus
Alpha Cronbach dengan bantuan microsoft excel menunjukkan r hitung =
0,939 dengan kriteria sangat tinggi, sehingga soal dapat dikatakan reliabel
dan layak untuk digunakan untuk tes dalam penelitian. Hasil perhitungan
reliabilitas instrumen soal dengan bantuan Microsoft excel dapat dilihat

pada lampiran 20.
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Adapun hasil perhitungan uji reliabilitas pada instrumen angket sesuai
dengan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan microsoft excel
menunjukkan r hitung = 0,94 dengan kriteria sangat tinggi, sehingga
angket dapat dikatakan reliabel dan layak untuk digunakan untuk tes
dalam penelitian. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen angket dengan

bantuan microsoft excel dapat dilihat pada lampiran 18.

. Daya Pembeda Soal

Pengujian daya beda dilakukan untuk mengetahui peserta didik yang
memiliki kemampuan tinggi dan rendah melalui butir soal. Penelitian ini

menggunakan rumus uji daya beda sebagai berikut

ba _Bb FPA - PB

= 74778 "
Keterangan:
D = Daya beda
PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar
JA = Banyak peserta kelompok atas
JB = Banyak peserta kelompok bawah

Sumber: Arikunto (2018)

Tabel 20. Klasifikasi daya pembeda soal

Indeks Daya Beda Klasifikasi
0,70 -1,00 Baik Sekali
0,40 - 0,69 Baik
0,20 -0,39 Cukup
0,00-0,19 Jelek

< 0,00 Jelek Sekali

Sumber: Arikunto (2018)



Berikut hasil perhitungan data menggunakan Ms. Excel diperoleh hasil

perhitungan daya pembeda pada butir soal.

Tabel 21. Hasil analisis uji daya pembeda soal

Kategori Nomor Soal Jumlah Soal
Baik Sekali | 23 1
. 2,3,5,7,11,12,15,16,17,18,19,

Baik 22 24 13
Cukup 6, 9, 10, 13,14, 20 6
Jelek 0

Jelek Sekali | 0
(dibuang)

Sumber: Hasil penelitian (2025)

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis daya pembeda soal diperoleh 13
soal dengan kategori baik, dan 1 soal dengan kategori baik sekali serta 6
soal dengan kategori cukup, jadi dapat disimpulkan bahwa hasil analisis

daya beda butir soal dikategorikan baik dan layak digunakan untuk tes
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dalam penelitian. Hasil perhitungan uji daya pembeda soal dengan bantuan

Ms. Excel dapat dilihat pada lampiran 21

Taraf kesukaran soal merupakan bilangan yang menunjukkan tingkat
kesukaran, yaitu sulit atau mudahnya suatu soal. Penelitian ini

menggunakan rumus taraf kesukaran soal sebagai berikut

. Taraf Kesukaran Soal

Jumlah peserta didik yang menjawab pertanyaan benar

B
P = IS
Keterangan:
P = Tingkat kesukaran
B =
JS = Jumlah seluruh peserta tes

Tabel 22. Klasifikasi tingkat kesukaran

Be
K

sar Taraf

esukaran Klasifikasi

0,00-0,30 Sukar
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Besar Taraf

Kesukaran Klasifikasi
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2018)
Uji taraf kesukaran soal dilakukan melalui Microsoft Excel. Perhitungan
dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaran soal yang akan di gunakan

dalam penelitian. Berikut ini hasil perhitungan taraf kesukaran soal

Tabel 23. Hasil analisis uji taraf kesukaran soal

Kategori Nomor Soal Jumlah Soal
Sukar - 0
Sedang 2,3,12,14,16,17,23 7
Mudah 5,6,7,9,10, 11, 13, 15, 18, 19, 20, 22, 24 13

Sumber: Hasil penelitian (2025)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 7 soal dengan
kategori sedang, dan 13 soal dengan kategori mudah. Hasil perhitungan uji
tingkat kesukaran dengan bantuan Ms. Excel dapat dilihat pada lampiran
22

J. Teknik Analisis Data dan Uji Prasyarat Analisis Data
1. Teknik Analisis Data
a. Keterlaksanaan Model Pembelajaran VCT
Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai
keterlaksanaan model pembelajaran Value Clarification Technique
(VCT) dalam kegiatan pembelajaran dengan memberikan rentang nilai

1-4 pada lembar observasi.

Berikut rumus persentase keterlaksanaan model Value Clarification

Technique (VCT) menurut di bawah ini:



Nilai Keterlaksanaan Model
P = X 100%

Nilai Maksimal

Adapun kategori hasil nilai keterlaksanaan model Value Clarification

Technique (VCT) dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 24. Kategori keterlaksanaan model pembelajaran
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Persentase Keterlaksanaan Kategori
0% <P <20% Sangat Kurang
20% <P < 40% Kurang
40% < P < 60% Cukup
60% < P < 80% Baik
80% < P < 100% Sangat Baik

Sumber: Arikunto (2018)

. Aktivitas Peserta Didik

Selama proses pembelajaran observer menilai aktivitas peserta didik

selama proses pembelajaran dengan menggunakan model VCT. Rentang

nilai yang diberikan yaitu 1-4 pada rubrik penilaian. Persentase aktivitas

peserta didik diperoleh dengan rumus berikut.

P= % %X 100 %
Keterangan :
P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul
>f = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul
N = Jumlah aktivitas keseluruhan

Sumber: Arikunto (2018)

Tabel 25. Interpretasi aktivitas pembelajaran

Persentase Aktivitas Kategori
0% <P <20% Sangat Kurang Aktif
20% <P < 40% Kurang Aktif
40% < P <60% Cukup Aktif
60% < P < 80% Aktif
80% < P < 100% Sangat Aktif

Sumber: Arikunto (2018)
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¢. Uji Normal Gain (/V-Gain)
Uji N-Gain dilakukan untuk mengukur keefektifan suatu pembelajaran
setelah diberikan perlakuan tertentu. Hal ini dilakukan dengan
menghitung hasil pre-test dan post-test. Uji Normal Gain (N-Gain)
dilakukan dengan bantuan program SPSS 25. Rumus yang digunakan

untuk menguji N-Gain dirumuskan sebagai berikut.

skor post test — skor pre test

N-Gain =

skor maksimum — skor pre test

Kriteria dari hasil uji N-Gain dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 26. Kategori nilai N-Gain

Nilai Gain Kriteria

0,7 <N-Gain<1 Tinggi
0,3 <N-Gain <0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

Sumber: Arikunto (2014)

2. Uji Persyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kelas yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang normal
atau tidak. Pengambilan data ini menggunakan metode Shapiro Wilk
karena jumlah peserta didik kurang dari 50 pada SPSS yang dapat
dihitung berdasarkan nilai signifikansi dan probabilitas, dengan

ketentuan:

Pengujian normalitas data dengan uji Shapiro-Wilk dapat dilakukan
dengan bantuan program SPSS versi 25 dengan taraf signifikansi yang
digunakan adalah 0,05. Jika nilai output pada kolomsig. dari hasil uji di
SPSS lebih besar dari taraf signifikansi (p > 0.05), data tersebut
berdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai output pada kolom sig.
dari hasil uji di SPSS lebih kecil dari taraf signifikansi (p < 0,05), data

tersebut tidak berdistribusi normal.
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Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan uji normalitas

menurut dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 25: Buka

program SPSS dan masukkan data Anda ke dalam spreadsheet.

1. Pilih menu “Analyze” dibagian atas jendela SPSS, lalu pilih
“Descriptive Statistics” dan kemudian pilih “Explore”.

2. Setelah muncul jendela Explore, pilih variabel yang ingin diuji
normalitasnya pada kolom “Dependent List”.

3. Pilih “Plots” pada jendela Explore, kemudian pilih “Normality plots
with tests”.

4. Pilih “Continue” pada jendela Plot, lalu klik” Ok™ pada jendela
Explore.

5. Selanjutnya akan muncul oufput, hasilnya langsung dapat
diinterpretasikan. Kriteria perhitungan uji normalitas dapat dilihat
dengan kriteria uji jika nilai signifikansi > o = 0,05 maka data
berdistribusi normal, tetapi jika nilai signifikansi < a = 0,05 maka

data berdistribusi tidak normal.

. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa dua atau lebih
kelompok sampel diambil dari populasi yang memiliki varians yang
sama. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan
bantuan program SPSS 25. Adapun langkah-langkah uji homogenitas
sebagai berikut.
1.  Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho: Tidak ada persamaan variasi dari beberapa kelompok data
Ha : ada persamaan varian dari beberapa kelompok data
2. Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian taraf signifikannya
adalah o = 5% atau 0,05.

3. Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

__varian terbesar

varian terkecil



73

Keputusan uji jika Fityng < Frqper maka homogen, sedangkan jika
Fhitung > Fraper maka tidak homogen.

Sumber : Sugiyono (2019)

K. Uji Hipotesis Penelitian

1. Uji Regresi Linier Sederhana
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji linier sederhana. Uji
regresi linier sederhana ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel (X) terhadap variabel (Y). Uji hipotesis regresi linier sederhana
dilakukan dengan bantuan program SPSS 25 Adapun rumus uji regresi

linier sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut.

Ha:r#0

Ho:r=0

Y=a + bx

Keterangan

A

Y = variabel terikat
x = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diproyeksikan

a = nilai konstanta harga y, jika x =0
Yy-b. X x
n
b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai

peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel y.

_n.yxy— Xx.Xy
ny x? — (Zx)2

Sumber: Sugiyono (2018)
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Kriteria uji:

a) Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak yang artinya signifikan.

b) Jika Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima yang artinya tidak signifikan
dengan taraf signifikan a = 0,05.

Ha : Terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Value Clarification
Technique (VCT) terhadap sikap sosial peserta didik kelas V SDN 5

Metro Timur.

Ho : Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) terhadap sikap sosial peserta didik
kelas V SDN 5 Metro Timur.

. Ujit

Uji t yang digunakan dalam penelitian ini adalah independent sample t-test
untuk melihat perbedaan hasil antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model Value Clarification
Technique (VCT) pada kelas eksperimen memberikan pengaruh berbeda
terhadap sikap sosial dibandingkan model Problem Based Learning pada
kelas kontrol. Analisis dilakukan menggunakan SPSS 25, dengan rumusan

uji t sebagai berikut. Muncarno (2017).

_K-%
Sz _ Sy
ny n;

Keterangan

X;: Nilai rata-rata angket

X, : Nilai rata-rata angket

S,2: Standar deviasi angket

S,2: Standar deviasi angket

n, : Jumlah peserta didik pada angket
n, : Jumlah peserta didik pada angket
Sumber: Muncarno (2017)
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Berdasarkan hasil uji t, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau 0,05, maka
kaidah keputusan yaitu:
a. Jika thirung< traper, maka Ho diterima dan Ha ditolak.

b. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Ha = Terdapat perbedaan sikap sosial peserta didik kelas V SD Negeri 5
Metro Timur dengan penerapan model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) dan penerapan model Problem

Based Learning.

Ho = Tidak terdapat perbedaan sikap sosial peserta didik kelas V SD
Negeri 5 Metro Timur dengan penerapan model pembelajaran
Value Clarification Technique (VCT) dan penerapan model
Problem Based Learning.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Rendahnya sikap sosial peserta didik kelas V SD Negeri 5 Metro Timur
menjadi masalah pada penelitian ini. Penelitian ini merupakan penelitian
dengan pendekatan kuantitatif menggunakan metode quasi experimental dan
desain Non-Equivalent Control Group, yang melibatkan kelas eksperimen 5B
berjumlah 22 peserta didik dengan penerapan model Value Clarification
Technique (VCT) serta kelas kontrol 5A berjumlah 21 peserta didik dengan
model Problem Based Learning (PBL). Analisis hipotesis menggunakan uji
regresi linear sederhana dan independent sample t-test untuk melihat
pengaruh serta perbedaan hasil antara kedua kelompok. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran VCT berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan sikap sosial, dibuktikan melalui uji regresi linier
sederhana dengan nilai signifikansi 0,002 <0,05 dan R Square 0,401 yang
menunjukkan kontribusi pengaruh model pembelajaran VCT sebesar 40% dan
60% di pengaruhi oleh faktor diluar penelitian seperti keharmonisan dalam
keluarga serta kasih sayang dan perhatian yang diterima peserta didik. Uji t
juga memperkuat temuan ini dengan rata-rata akhir kelas eksperimen 87,82
yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 78,48. Dengan demikian,
hipotesis penelitian diterima dan model VCT terbukti lebih efektif
dibandingkan PBL dalam meningkatkan sikap sosial peserta didik sekolah

dasar.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan model

pembelajaran Value Clarification Technique (VCT) terhadap sikap sosial
peserta didik kelas V sekolah dasar, maka terdapat beberapa saran yang dapat

dikemukakan oleh peneliti antara lain:
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Pendidik

Pendidik disarankan untuk secara konsisten menanamkan dan
mengembangkan sikap sosial peserta didik melalui pembelajaran yang
aktif, reflektif, dan bermakna. Penerapan model pembelajaran berbasis
nilai seperti Value Clarification Technique (VCT) dapat digunakan untuk
membantu peserta didik mengklarifikasi, memahami, serta menerapkan
nilai-nilai sosial dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, pendidik perlu
memberikan teladan sikap sosial yang baik, menciptakan lingkungan
belajar yang mendorong kerja sama, rasa saling menghargai, dan
komunikasi positif antar peserta didik. Pemantauan serta pemberian
umpan balik secara berkelanjutan juga penting agar perkembangan sikap
sosial peserta didik dapat berjalan lebih terarah dan optimal.

Kepala Sekolah

Kepala sekolah dapat memberikan informasi dan dukungan kepada
pendidik dalam penerapan model pembelajaran Value Clarification
Technique (VCT) dengan menyediakan fasilitas yang mendukung proses
pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan sikap sosial peserta

didik.

. Peneliti Lain

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
memahami pengaruh penggunaan model pembelajaran Value
Clarification Technique (VCT) terhadap sikap sosial peserta didik.
Penelitian ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut dengan meneliti
aspek lain misalnya dengan penggunaan media atau menerapkannya di
lokasi yang berbeda guna meningkatkan kreativitas dalam penelitian

selanjutnya.
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